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PUSAT PENDARATAN IKAN (PPI) di JUWANA
ISTEI'RET. I.S'/ '/:L/JI7/) TERHADAP SI. HAT A.L-EATEH. IfI

SEKIG!/ LASIX ISAS KOSSEF'/I \II. I'ERESC'ASA. IS1)A.\ I'ERASl'.-i.YG IS

BAB I

SINOPSIS PROYEK

1 JI DLL

Pusat Pendaratan Ikan (PPI) Bajomulyo di Juwana Kabupaten Pati dengan
Interpretasi Tajwid terhadap surat Al-Fatehah sebagai landasan konseptuai
perencanaan dan peancangan.

2 LOKASI :

Jl Hang Tuah Desa Bajomulyo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati Propinsi Jawa

Tengah.

Lokasi berada pada sisi barat sungai Juwana dengan batas yakni :

• Disebeiah Utara merupakan kawasan pertambakan.

• Disebeiah Barat merupakan pemukiman penduduk.

• Disebeiah Seiatan merupakan pemuk'man penduduk.

• Disebeiah Timur merupakan pemukiman penduduk (Desa Bandar)

3. DESKRIPSI LOKASi

> PETA l.OKASI
m r-~- —.

Gambar 1. i : Fein lokasi
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w.
AXIS SiTRIYOVO.''X- ;4<>

\

"I %.

-i V:

A A\
I..Y;.X\

\^f^i
' ,T—•:'-/

SiNOlJS:S PKOYEK

~m

jm



PUSAT PENDARATAN IKAN (PPI) di JUWANA

ISTEPRETASI T.-UWIL) TERM. !/>.IP SI 'RAT.•!/.-/•'. [TEHAH
SEBAGAI I..ISDAS.ISKOSSEP'R AL PERESCAS.i. l.VIX I.VPERASi'.l.VCAIS

GAMBAR SITE

kawasan pertambakan

pemukiman penduduk (Desa Bandar)J

pern UK iman p

_ pemukiman penduduk

Gambar 1.2 : Site

Sutuber : Bappeda Kab. Pati

3. LI AS SITE

-• 29.000.00 m2

4. LI AS TOTAL BANGLNAN

3 50.000.00 m~
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PUSAT PENDARATAN IKAN (PPI) di JUWANA

isPEPiun: isi r. ijnip lerhai pip si rap . ii.-fa.te.il 111

SEHAG. I! I. ISP. IS.IV KOSSEPTl". I/. PERESG. IS. I.IS P. IV TOt-I.Yf.-lVG.-i.Y

6. JUSTIFIKASI

• Fungsi

a Semakin meningkatnva kebutuhan ikan baik dalam maupun luar negeri

yang menuntut banyak fungsi yang harus diwadahinya.

3 Daerah tersebut merupakan zona/kawasan produksi dan perdagangan bagi

kota Juwana.

• Lokasi

• Berada di pinggir sungai Juwana yang merupakan daerah pusat kota

Juwana dan dekat dengan jalur utama pantai utara.

V i;T7\ VNOV7N 7 77-7' X-w=^ /gyo^ V /'•' /nWN

h> teiuny

Sumner: i\il\l A mil), inn

ANI's Sl'PRiYONO
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PUSAT PENDARATAN IKAN (PPI) di JUWANA

JS7EFRE7ASI TAjniP TERHADAPSURI7AL-FATElIAl!

SEBAGAILASPAS.IXKOSSEPTIAI. FERESCASAASDASPERASCASCPIS

^mijpjij^brnokungan bagian tiinur i

ampak lingkungan bagian seiatan L

Tunpak lingkungan bagian Barat

NIS SUPRIYONO - c»x 340. 145

Gambar 1.4 :Tampak lingkungan site
Sumher : RTIWK Kah. Pati
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PUSAT PENDARATAN IKAN (PPI) di JUWANA

I.XTEPRETA.SI TA.JU1D PER! EIPA.P SPRAT Al-EA7E1LU1

SEP. 1(7'.1/ /.. ISP. IS. IV KOSSEPir. IE PERESl'. IV. I. I.V //. IV PER. i,V( 7IVU IV

7. KARAKTER PENGINA

Armada penkanan yang ada di PPI Bajomulyo terdin dari beberapa tipe, antara

lain :

• 50 s.d 100 GT untuk mini purse seine

• lebih dari 100 GT untuk big purse seine

• sedangkan untuk motor tempel digunakan dengan alat tangkap yang lain,

seperti : bundes, trammle net, gill net, cantrang, dan long line.

8. DATA KLIEN

• Prospektif klien

j Jumlah armada kapa! penkanan yang ada yang ada di PPI Bajomulyo

mengaiami perkembangan, utamanya kapa! motor dan kapal dengan mesin

motor besar. Perkembangan tersebut dapat di lihat pada tabel dibawah mi :

label i.2 Prosentase Armada kapal ikan

Talum Kapal motor Motor tempel

Besar Sedanti Kecii

Jumlah Prosentase

i no c
1 700

1 X 1 1
1 -t

x-70
_ / 0

2?L *)
J V _ c; .- 0

1989 40

34

18

18

"\ 1
/ -r

iqi 28 378 " 4,4 %

1990 292 28

s"7

372 -1,58% '•

!,)() 1 •^ ~ "> \ t'\ A Q O •
- ! Y/,-ro 0

1992 24

38

< 1

255 160 ; 57 498 ; 49.5 %

1993 255 160 57 510 • 2,4 %

1 O'O 1
1 ' ' T

-)t)0
-

1 ^ 1
1 -' ! ~r / _

1 •! 0,:.

1995 ss 107 " 179 " '"" 81 '482" ' 2J18%"':

1990 00 39! 179 81 717 48,75 %

1007 71 415 !79 Q 1
<,' J

-7 \X> 1 1.1 <>•;,

1998 87 161 219 28
1 |">C
-+v J

1 "! ° <>-J 7,(1 (i

Number : Dinas Perikanan Dati 11 Pati, 1999

NNiS SFPRiYOYO
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PUSAT PENDARATAN IKAN (PPI) di JUWANA

ISTEPRE1ASI 7.1./H7/> 7ERJLIDAJ'SGILITAI.-F. \TEIL 111

SEISAG. 1/LASDAS. IV KGSSEPTGAL PERESGASXIS DAS PERISGASGAS

Perkembangan jumlah kapal diikuti oleh penambahan jumlah alat tangkap

yang digunakan, sepert pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.3 : Prosentase alat tangkap ikan

1Tahu !
1 i

j n !

Purse

seine

Bundes 1
j

1

Jaring

ingsarig

: Trammle
i

i ;xet

Cantta !
'• '•

1 «g !

Long

line

Fain-

lam

! juml
i

1 all

Prosentas I

1 j

1 ~ 1

\ 198~iT
i

42 14 \
I

110 1 187
i

i _ j

I " !
351 68 ! 419

1
! o% i

| 1989 40 i 14 ' 173 I 187 1 - 1 207 35 i 242 !-42,24 % |

i 1990 1A
i * -f i

: " 14 T 153

1 Q"7
; to/

T'_Y87~
!

207 9 a 9 A 07. :

| 1991
i

207 j5 ! 242 ! 0% !
i I

i 1992 24 | 4 8V ' i 16 1 131 250 11 ' 641 1 146 °/o i

1009 1Q 4

-\

0

A

6

CO
KJ -'

T40

68

88

88

88

11 a

I49

; ]3] ~>1 655

591

9 1 0/„
i —7 ' ' u 1

1994 51 1 57

57

169 22 ; -9,7% ;

1995 55 i 90 168

377

377

158

99

""" 99

38

566

476

"""476"

' -0,4 %

! 996

rr997~

71)

90

o /'

] ss

155

155

-0 1 %

~"""o%""'

: 1998 196 -58,8%

Siunber : Dinas Perikanan Kah Dnti II Pati, 1999

Selain adanva perkembangan armada perikanan danjenis serta jumlah alat

tangkap. kunjungaan kapal ke PPI Bajomulvo juga memperlihatkan tren

untuk kapal iokal menmgkat seeara limer sejalan dengan turunnya

kunjungan kapal luar daerah serta produksi ikan. sehingga perubahan

tersebut dapat terhhat pada tabel di bawah mi :

Label 1.4 : Prosentase kunjungan kapal ikan

Tahun

1 <xoo
i voo

198«

i y9n

Kumungan Kapal ' Jumlah

Daerah Luar daerah

Produksi Prosentase

O 1 X
O 1 _i

i 977 "lAfXA
J. V V '-J

11 IflO 11/1 no.
V .'• 0

659 ! 112 177! 24.820.718 71.1°

cU / 886 1 i 93 JV.J-i-.J- I
9 9 9 i

WIS SUPRIYONO / % 340 145

SINOPSIS PROYEK 16



PUSAT PENDARATAN IKAN (PPI) di JUWANA

IXTEPRET. IS! TAJ" !!> TER!!. I!>. IP SI R. IT. II-FATE!!. Ill

SEP. IG 1/ /.. IVA I.V. IV KOSSEPPI'. II. PEREXI \ IS. I. IV D. IV PER. IV( 71.\( /'. IV

! 1991 \ 337

355

938 1275 ! 40.376.575 t 33,07% i

! 1992 1090 1 1445 t 51.945.025 i -28,6%

1994 !

9£,1 nc A
1 U'-T

! 1190
I 1 -LO -r 1 .^. iu. o-' 7

\ \
n 1 oo/. i

- 7 . I \J / U

i 523 875 ! 1398 ! 64.721.260 !
1

37.10% !

I 1995 563 822 j 1385 | 54.878.619 -15,2% •

p -

i
1996

1997

605

672

929 1 1534
1

56.655.309 j
i l

3,2 % i

786

649

! 1458 ! 56.792.850 1 0,29% ;

1998 780 ; 1429 \ 5i.006.672 -10,188% ;

Sumber: PPI Bajomulyo, 1999

Dan perubahan-perubahan tersebut selama sepuluh tahun terakhir dapat

di simpuikan bahwa :

j Jems dan iinnlah kapal meningkat terutamanya untuk kapal motor yang

besar dan sedang

•j Jems alat tangkap ikan yang terbesar ada'ah pancmg long line Uisusul

tammlet net kem.udian purse seine.

.j Jumlah kunjungan kapal untuk. (okal mengalami pemngkatan. tetapi

sebaiiknva untuk kunjungan kapal luar (ini di akibatkan oleh masih

banvakriva pungutan liar dan keadaan PPI yang kurang representatif).

• Client Requirement, Design Briefs

j Fungsionai

• Keberadaan PPI diharapkan mampu mengakomodasi berbagai

kegiatan produksi penkanan.

3 Performance

• Menggunakan interprestasi tekstual untuk menciptakan bentuk

9. THESIS STATEMENT/ ARCHITECT'S RESPOND

• Fungsionai

j Bisa mengakomodasi kegiatan-kegiatan yang utama dalam PPL antara

lain.

WiS SFi'RIYONO

SINOPSIS FKOYEK



PUSAT PENDARATAN IKAN (PPI) di JUWANA

ISTEI'RET. 1X7 /'. IJIIID TERllAA >.-!/' SI RATAI-h. 17F.1L111

SEP. If;. 1/ /.. ISP. IS.IV EOSSEP7I Al. I'ERESG. ISA. IV DAS' PER. ISC. ISCPl.X

Dermaga

Suplai air

TPI ( Tempat Pelelangan Ikan )

Pabnk es

Pelayanan kapal

Kolam pelabuhan

Form

Pencapaian bentuk tatanan lanskap dan bangunan berdasarkan pada

interpretasi tajwid terhadap surat Al-Fatehah

10 METODE PERANCANGAN

• Persvaratan tenkis dan fungsionai

3 Standar-standar fungsionai menggunakan :

" Standar-standar untuk perencanaan pelabuhan penkanan atau pusat

pendaratan ikan

• Standar-standar bacaan tajwid dalam bahasa arab.

• Standar-standar aksesibilitas

• Analisa proyek seuipa

3 Sudi tugas akhir

1. "Tempat Pelelangan fkan di Sidoharjo "

Disusun oleh Riza Yuslianah, JTA, Ull

2. "Re-Desam Pelabuhan Perikanan Pantai Penjajab Di Pemangkat

Kabupaten Sambas "

Disusun oieh Nunik Fiasnyanti, JTA, IJ11

3. "lermmal Angkutan Penuinpang Kapal Laut dengan Fasilitas

Komersial Di Pelabuhan Baiik Papan "'

Disusun oleh Wardono A Nugroho. JTA.UGM

3 Bangunan provek terbangum

AN!*? SUPRIYONO ' ^ 34n ]45

SINOPSIS PROYEK



PUSAT PENDARATAN IKAN (PPI) di JUWANA

IS7FPRE7ASI 7.UU1D ITUWADAPSLUL-lTAL-FATlCll.-Ut
SEBAGAI LASDASAS KOSSFP7r.IL PERESCAS. US' DAS PFR.LSCASGAS

• Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan , Jawa Tengah

• Pelabuhan Perikanan Nusantara Cilacap, Jawa Tengah

• Referensi desain

• The new waterfront

1. Kuching waterfront redevelopment, Serawak, Malaysia

2. The forks renewal and assinebome nverwalk, Winnipeg,

Monitoba, Canada

3. Harumi passenger ship terminal, Tokyo, Jepang

4. Rowe's Wharf, Boston, Massachusetts, USA

• Waterfront

5. Fishermant terminal 1937, West Emerson Washington

Transformasition ( Metode Transformasi )

Menggunakan transformasi dari Don Fordoko

Ditulis Anthonv C. Antomades dalam karvanya yang berjudul

" Poetics of Architecture- theory of design"

AN'.S SUPRIYONO/'96. 340. !4~ ' "
SiNOPSIS PROYEK 19



PUSAT PENDARATAN IKAN (PPI) di JUWANA
IS7ERPRE7ASI T.UH'ID TERHADAP SPRAI AL-EAIEIIAII

SEIilG.il I.ASDASAS KC/SSEP'i'P'.il. PERESC '.iS.i.iS DAS PtR.iSi .-iSG.-lS

BAB II

PERSYARATAN TEKNIS DAN FUNGSIONAL

Kajian tentang persyaratan teknik dan fungsionai antara lain pada pusat

pendaratan ikan dan standar aksesibilitas akan diuraikan secara singkat oleh penulis

pada bab ini.

II.I KARAKTERISTIK PUSAT PENDARATAN IKAN

II.I.l Fungsi prasarana pusat pendaratan ikan, yaitu :

1. Tempat pusat pelayanan tambat labuh kapal perikanan

2. Tempat pendaratan ikan basil tangkapan dan pembudidayaan

3. Tempat pelayanan kegiatan opetasional kapal-kapal perikanan

4. Pusat pembinaan dan per.anganan mutu hasii penkanan

5. Pusat pemasaran dan distnbusi hasil perikanan

6. Tempat pengembangan mdustri dan pelayanan ekspor perikanan

7. Tempat pelaksanaan pengawasan. penyukihan dan pengumpulan data

perikanan

II.1.2 Pembagian prasarana pada pusat pendaratan ikan terbagi dalam

beberapa fasilitas antara lain :

i. Fasilitas dasar (Basic Facilities) terdiri dari penahan gelombang, alur

peiayaran, rambu-rambu navigasi. kolam pelabuhan, dermaga/jetty dan lahar.

untuk kawasan industri.

2. Fasilitas fungsionai (Functional Facilities;) terdiri dari pabrik es. cold storage.

dok/galangan kapal, bengkel, tangki BBM. instaiasi air bersih. instaiasi hstnk.

gedung" pelelangan ikan, baiai perteinuan nelavan, radio komunikasi.

3. Fasilitas pendukung (Supporting Facilities) terdiri dan kantor untuk
administrator pelabuhan, kantor svahbandar, bea cukai, aparat keamanan.

amis supriyono / 9g. 340. 145
peksvaratan i'eknisdan ffn(;sional 20



PUSAT PENDARATAN IKAN (PPI) di JUWANA I
ISTERPRET.I.S7 7.1.IIVID PERU. 1/7,1/' SI RAT. IL-FA TEIIAII

SEBAGAI I.ASDAS.iS KOSSFI'Tf III. PERE'Sl '. !.V !,I.V DAS PER.iSC.ISG. i.V |

kantor manajemen, unit perumahan karyawan, gudang, warung, MCK umum,

tempat beribadah, dll.

Pada persvaratan teknis dan fungsionai, disini penulis menguraikan beberapa

fasilitas:

II.I.2.1 Fasilitas pokok

a. Dermaga

Fungsi dermaga adalah tempat bersandar kapal ikan, tempat mendaratkan/

menurunkan ikan hasil tangkapan agar tetap bersih dan digunakan untuk

membuang air limbah pelabuhan yang berupa saluran pembuangan ketempat

pengolahan limbah. Struktur yang digunakan sebagai pembuangan/ drainase,

berkaitan dengan ketinggian puncak dermaga. Sedangkan ketinggian puncak

dermaga diperlukan untuk mencegah hempasan/ semburan gelombang sungai

dengan adanva pasang surut. Jika tinggi puncak dermaga rendah, dermaga dapat

banjir pada saat pasang tertinggt (L1WL) dan merapatnya ikan menjadi tidak

memungkmkan. Ikan hasil tangkapan juga dapat terpolusi oleh air sungai dari

kolain pelabuhan yang kotor pada saat pendaratan. Begitu juga air hujan dan air

innbah olahan tidak dapat d'buang melalui saluran drainase dan air tersebut akan

tergenang dan memuncuikan ^erangga yang dapat membahayakan.

Desain pada dermaga memperhatikan dua pokok yaitu tinggi puncak dermaga

dan apron.Tinggi puncak dermaga dapat ditentukan dengan menggunakan data

pasang surut sungai serta permukaan air tertmggi tFI.W.L) sekitar 1.0 m pada

ketinggian puncak dermaga. Apron (pelataran dermaga) terbuat dari bahan cor

(padat) yang terpengaruh oleh minvak ikan dan bahar bakar kapal perikanan.

Apron di buat miring, karena air hujan dan air buangan dan ikan clan pendaratan

tidak menggumpal di dalam apron. Kemirmgan apron adaiah i,30-1/50 sebagai

standar. Hal tersebut dapat diiihat pada gambar dibawah mi.
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Gambar II. I : Standar dermaga
Sumher : Dirjenperikanan. 1999

b. Suplai air tawar

Suplai air tawar adalah elcmen yang paling fundamental untuk menjaga
kualitas ikan, pelabuhan penkanan, dan kehigienisan kapal ikan. Selain itu suplai
air digunakan untuk perbekalan armada kapal, mencuci ikan hasil tangkapan
mencuci fasilitas penkanan. Persediaan juga digunakan untuk pengolahan ikan,
fasilitas pendingm dan pembekuan. fasilitas pembekuan dan penyimpanan ikan
dan iain-lain.

Desain pada penggunaan suplai air harus mengetahui beberapa persvaratan
antara lain standar kualitas air. perhitungan rer.cana volume air per satu han,
pengunaan air hujan. Pada penggunaan standar kualitas air harus mengikuti
standar air minum didaiam zona pelabuhan penkanan. Standar yang di gunakan
adalah dan Jepang yaitu kaitannya dengan konservasi lingkungan hidup dan
perairan pantai dan pengunaan pembebasan hama mengunakan klorm. Kedua yaitu
Dcrhitunuan rencana volume air per satuan ban dengan meiihat pemakaian air
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yang digunakan, yakni untuk pencuci ikan hasil tangkapan, air perbekalan armada,

air untuk fasilitas pembuat es, air untuk fasilitas pencuci dan lainnya dengan di

jumlah secara total. Ketiga yaitu penggunaan air hujan dengan memperhatikan

kehegienienisan dari air tersebut.

&MTAHUH1N&4TAS

RAM

MKTAmpiiN& mm

P0I11PA Ail

IJ1ETCRAK

iumuiL

Gambar II.2 : Suplai air hersili
Sumber : Survey

c. Tempai pelelangan ikan.

Pada TPi, pelayanan utama yang perlu di siapkan antara lain vakni

rnendaratkan hasil tangkapan dan membawanya ke TPi, seleksi pencucian dan

memasukan ikan dalam boks (pengepakan), menyimpan didalam ruang

pembekuan sampai penjuaian diiakukan, ukuran dan klasifikasi majang (display),

pelelangan, mengirimkan kepada pembeli. pengangkutan keruang uji dan

pembekuan. uji pengepakan. pengangkutan ke ruang pembekuan, muat di dalam

mobil dan angkut keluar.

Desain pada. ! Pi harus memperhatikan masalah oenataan ruanti dan area!

pendiikung lamnva. Untuk penataan fasilitas TPi adalah sebaga; bcrikut
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Gambar 11.3 : Standar Tempat Pelelangan Ikan
Sumher : Dirjen PerikananJ 999

Areal lainnya yang mendukung TPI yakni pencucian dan pemisahan (sortir ikan)
ikan. ukuran dan klasifikasi, pemanjangan dan penjualan. persiapan pengangkutan

dan pengepakan, jaian pemisah. dan tasilitas lainnya.

d. Fasilitas pabrik es

Penggunaan es sangat perlu untuk menjaga kualitas ikan tangkapan dengan
cara dihancurkan supaya tidak membuat luka pada ikan

Desain fasilitas pabrik es harus memperhatikan dua tasilitas yaitu

penvimpanan dan pembuatan es.
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Gambar II. 4 : Pabrik es

Sumber : Dirjen Perikanan,1999

e. Fasilitas pengolahan air limbah

Fasilitas pengolahan air limbah merupakan fasilitas yang melmdungi

lingkungan sungai dan pantai serta daerah penangkapan dengan mengolah air

limbah vang timbui di pelabuhan perikanan.

Desam pengolahan air iimbah harus memperhatikan beberapa hal vakm

rencana kualitas air buangan dan rencana fasilitas tsarmgan dan tangki

pengendapan)

Gambar 11- ."> • Pengolahan mr innoaii
Samher : Dirjen Perikanan. 1999

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145

PF.RSYARATAN I'KKNIS 1>AN Ft NGSIONAU



PUSAT PENDARATAN IKAN (PPI) di JUWANA
ISTF.RPRETASI T.UHID 7ERiiAP.lI> SURA7AL-FA7F.HAH

SEBAGAILAS'DASA.XKOSSEP7I. 'AL I'FRFSCASAASDAS'PER.ISCASGAS

f Kolam pelabuhan

Kolam pelabuhan merupakan daerah perairan dimana kapal berlabuh untuk

melakukan bongkar muat, melakukan gerakan untuk memutar (dikolam putar), dan

lain sebagainya. Kolam pelabuhan harus terlindungi dari gangguan gelombang dan

harus mempunyai kedalaman yang cukup

Desain kolam pelabuhan seperti tergambar sebagai berikut:

/^mixutoj

fylabita sqttnaP fwC\l fwah r^lomtiQn^^ol^io ^- ^Mi0n.

Gambar If. 6 : Standar kolam pelabuhan
Sumher : Buku pelabuhan , UGM, 1996

II.1.2.2 Fasilitas khusus

a. Ketinggian area tanah

Ketinggian areal tanah pelabuhan perikanan drperlukan. karena air limbah
„ „ , t.i . U . . j ,-I,-% *-i ,. ,^ t..»-,-. -. U..Anii'i.-i <-. i r Kinon / (i-i t-» t im-v*>->nt nai.ilinn'itVclim UIIHUt! Ucl! 1 :>a:iliau UUtUll^ail an mlijuii Uctn 'Xin^ai u^ivuuic-iii
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dapat dikeluarkan. Untuk menetapkan tinggi areal tanah (daratan) pelabuhan

harus memperhatikan tinggi plengsengan (revennent), dermaga, tinggi daratan

bagian belakang, aliran sungai, tinggi alur air (water way height) dan lainnya.

Desain standar areal tanah pelabuhan perikanan, antara lain kemiringan yang

memadai tidak memberikan akumulasi genangan air hujan dan lainnya. Harus

terjamin aman berkaitan dengan antisipasi muatan fatal (dead load) dari
reklamasi pasir, dan banyak kasus dimana menyebabkan penyusutan (longsor)

tanah yang tidak sama (uneven suhsiden) karena pemadatan timbunan daerah

rawa pada saat reklamasi tanah.

Gambar 11. 7 : Ketinggian tanah
Su ruber : Survey

b. Fasilitas perlmdungan smar matahan (kerai)

Perlindungan smar maiahan (kerai) diatur untuk menjaga kuahtas hasil
tangkapan. Ikan hasil tangkapan yang didaratan harus di hindarkan dan smar
matahan dengan cepat. Demikian juga pintu keluar ikan hasil tangkapan.

-elindung smar t kerai i peril! diatur
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Desain untuk fasilitas pelindung smar matahari (kerai) dapat dipasang pada apron

(pelantara) dermaga. Dan ketika ikan langsung di bawa dengan truk dan alat

angkut lainnya dari TPI , panjang kerai atap disesuaiakan agar dapat menampung

truk pembawa ikan sewaktu keluar di pintu keluar. Tinggi dari kerai atap harus

lebih dari 4 m sebagai standar. Desain tersebut dapat dilihat pada gambar di

bawah ini.

Sebelah Dermaga Sebelah Pengangkutan

F/isilitr-s Pennhan Sinar Matihari/Kcmi

Gambar 11.8 : Kerai sinar matahari
Number : Dirjen perikanan. 1999
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II 2 STANDAR-STANDAR AKSESIBILITAS PADA PENYANDANG CACAT

TUBUH

Standar-standar aksesibilitas, antara lain :

1. Standar ruang penyandang caeat tubuh

a Pemakai alat bantu tubuh palsu dan kruk

a Pemakai kursi roda

• Pemakai ranjang roda

2. Standar ruang berpindah arah pada pemakai kursi roda

3. Standar kemiringanjaian (ramp)

4. Penempatan lobang kisi pada perlobangan (seiokan).

5. Standar parkir untuk penyandang caeat tubuh

Standar-standar tersebut dapat terlihat pada gambar dibawah mi :

1. Standar-standar ruang pada penyandang caeat tubuh

7

C7.

m

ii/\L-.Ti Vx> A \i\f\o

//

Ji

JlUi t
V'2^vn/-J;!; i;;
kr--fi-f~ .i i,-,

Gambar II.9 : Standar ruang untuk penyandang caeat tuhuh
Number : Standar Aksesibilitas, DPI. 199"
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2. Standar ruang untuk berganti arah pada penyandang caeat tubuh pemakai

kursi roda.

Gambar 11.10 : Ntandarruang ganti arah untuk pemaki kursi roda
Number : Aksesibilitas, DPI', 1997

3. Standar kemiringan jaian. (ramp,)

••-T.-DUA.1IO

) r
~^^^^^^^^sss^ x̂\\\XsnSxnNXj^cn

Kemirinnan

! 12 s.d. <1:16

1:16 sd <i:20

railing Jalu.- Mali (Bum;.)

Pci.ifi^iac Maksimum 1'iiiijnn;; Jalur Nail,
. (.' „ r- : n >

(mini

760

76U

(m)

Gambar 11.11 : Ntandar kemiringan jalan (ramp)
Number : Aksesibilitas, DPU. 1997
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3. Penempatan lobang kisi pada perlobangan (seiokan)

ir^l iirar.-ia Ixiu tyii.

Dili
Kelcimlmi I.apijan Karpct

Cainbar

Kbi-kbi/Jtruji

Gambar 11.12 : Penempatan lobang kisi
Number .Aksesibilitas, DPU, 1997

4. Standar parkir untuk penyandang caeat tumbuh

9I**Ot!0/-77
nlf ssSHr'

u

l«™»»ill [f»

ImTtii
Gambar
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Huang Sirkulasi pada Area I'enunipanf; Naik/Turun

At i?-7J '

im 3350 ji

ri
m 1 32 S nil

1

i. 322S :iuj,
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Gambar 11.13 : Ntandar ruang parkir untuk panynndang caeat tubuh
Number : Aksesibilitas, DPU, 1997
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA

INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURAT AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAI. PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

BAB III

ANALISA PROYEK SERUPA

Pada bab analisa akan dibahas tentang beberapa proyek dan kondisi eksisting PPi

Juwana, disini akan dibagi dalam dua kelompok besar, yakni :

111. 1 Analisa studi banding, antara lain :

III. 1.1 Studi banding tugas akhir.

III. 1.2 Studi banding proyek terbangun.

III. 1.3 Referensi desain.

III.2 Analisa kondisi eksisting PPI Juwana.

Analisa-analisa tersebut antara lain sebagai b^rikut:

III.I ANALISA STUDI BANDING

Hi.1.1 Studi banding tugas akhir

Proyek pertama

k Judul proyek.

Tempat Pelelangan Ikan Sebagai Pusai Perdagangan Ikan.

r- Lokasi.

Kawasan muara sungai ketinggian.

r- Luas lahan.

50.400 m.v

'r Luas terbangun.

5.105 in2.

r- Fungsi utama.

Tempat pelelangan ikan sebagai fasilitas utama perdagangan ikan yang

dilengkapi fasilitas pendukung lainnya.

r Kapasitas perahu yang dapat ditampung.

• 60 perahu bermotor ukuran sedang.

• 30 perahu bermotor ukuran kecil.

r- Bentuk fisik fasilitas.

Berupa gubahan massa dengan jumlah lantai maksimal 2 lantai vauu pada

tempat pelelangan ikan 'sebagai kegiatan yang focalpinut).
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Orentasi.

• Secara umum menghadap perairan sungai.

• Secara khusus menghadap pada space penerima yang oerfungsi sebagai

penguat.

Pencapaian .

• Pencapaian dari sungai dan pencapaian langsung yang behubungan

dengan lingkungan.

Dermaga.

• Melayani perahu dengan cepat dan merata sesuai dengan karakter pada

obyek.

• Memudahkan bongkar muat barang yang relatif lama..

ANIS SUPRIYONO / (>6- 340. 145

Vtemanfaatkan view

bangunan pada sungai
memberikan kesan

ucapan selamat datang
kepada para ne'.ayan
Adanya view khusus
pada space penerima
Dermaga yang
memudahkan untuk
melakukan bongkar
muat

Gamharlll. 1 : Denah PPI Sidoharjo
Number .Analisa
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Ungkapan fisik bangunan.

Camhar IIU : Ungkapan fisik bangunan PPI Sidoharjo
Number: Analisa
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Proyek kedua

> Judul proyek.

"Re-Desain Pelabuhan Perikanan Panta. Penjajab di Pemangkat Kabupaten

Sambas "\

Disusun oleh Nunik Hasriyanti, JTA.

k Fungsi utama.

• Umum.

Bagaimana pengembangan pelabuhan perikanan pantai pemangkat
menjadi pelabuhan perikanan Nusantara dengan meningkatnya jumlah
kunjungan kapal sampai ukuran 50 GT, sesuai dengan tata ruang kawasan
pelabuhan yang mampu menampung fungsi kegiatan ruang didaiamnya
vaitu sebaga, area pergerakan dan strkulas, bongkar muat ikan, pembeli,
armada distribusi dan pengeiola dengan memperhatikan pencapaian serta
sukulasi ke pelabuhan yang menuntut adanva kecepatan. keteiaturan dan
kenvainan yang terjadi.

• Khusus.

3 Bagaimana perencanaan kebuiuhan dermaga seirmg dengan
meningkatnya frekuensi kunjungan kapa!,

-j Bagaimana merencanakan pola tata ruang suatu pelabuhan perikanan
yang efisien untuk menunjang kenyaman pergerakan sesuai dengan
tuntutan pelaku kegiatannya.

3 Baga.mana ,nerencanakan tata ruang dalam gedung peieiangan ikan
yang memberikan kemudahan pelayanan bag. nelavan, pedagang dan
pengeiola dengan mehhat standar kelancaran sirkulasi, letak sirkulasi
dalam skala vertikai dan jalur yang sedikit halangan.

r Sirkulasi

» Ruang dalam

Pemisahan antara tempat lelang ikan dan pedagang dengan perbedaan
Ketinggian.
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Pemisahan
dinding pelelangan untuk mempermudah pengontrolan oleh

pengeiola TPI.
Memisahkan jalur sirkulasi nelayan dengan pedagam

• Sirkulasi ruang luar

Pembedaan / pemi

pengeiola.

sahan area parkir untuk nelayan dengan pedagang dan

Hubungan antara masa

Bentuk dasar ruang.

B<ttttliM<lttlr

1 jcnis masa bangunan.

banguna menggunakan pendestrian beratap dan

pendestnan tidak beratap.
S.rkulas, dropmg ,kan di pi»H»n dengan jalur sirkutasi pelaku keg.**.
lainnya.

Penampilan bangunan , . . •

\ Bentuk pengembangan

-Ul

w
uiliq

q Linier
a Cluster

Ungkapan fisik bangunan.
Akrab dengan kehidupan nelavan Kayu

a Cluster
q Memusat
q Linier

Tradisional
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Vegetasi

Menciptakan arah atau onentasi, peneduh, pelindung menciptakan iklim
yang nyaman.

Orientasi

pengunjung

Estetika
Pelmdung Pelindung Pelindung j

'bunvi polusiudara Isinar matahan

Gambar II1.4 : Vegetasi pada komplek bangunan
Number: Analisa
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Proyek ketiga

Nama proyek

"Terminal Angkutan Penumpang Kapal Laut dengan Fasilitas Komersial Dr
Pelabuhan Balik Papan ".

Disusun oleh Wardono ANugrohc, JTA, UGM.

Permasalahan :

• Non Arsitektur.

- Bagaimana pelabuhan siap melayani/ menampung berbagai
kegiatan guna mendukung perkembangan perekonomian daerah
hinterland.

• Bagaimana mengoptimalkan ruang kerja pengeiola agar koordinasi
antar pengeiola lancar.

u Arsitektur

- Bagaimana mengembangkan tasilitas gabungan sehingga antisipasi
terhadap kekosongan fungsi terminal saat tidak terjadi proses
kegiatan emharkasi deharkasi.

• Bagaimana mengoptimalakan penggunaan ruang yang ditinjau dan
penlaku pengguna kegiatan pelabuhan. demi terciptanva
kelancaran sirkulasi baik barang. manusia dan kendaraan.

Sirkulasi

. Sirkulasi utama pada komplek bangunan hanya menggunakan satu pintu
masuk dengan membagi jalur dalam dua sisi.

• Sirkulasi pada jalan umum dua jalur.

•
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GamnarHI.5 :Sirkulasi TAPKL pelabuhan Balikpapan
Number - Laporan tugas akin*

r Penampilan bangunan

m-jssa bangunanBentuk dasar gubahan massa 01

" I I \ j ' !

Struktur kolom __^-
ITanslormasi

Analogi kapal
Tampak bangunan "
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Tiang kapal
Bentuk atap

gubahan massa

\N\LiS.a PROYEK SLRl FA



PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
-INTERPRETASI TVW1D TERHADAP ™™™-™™H%

SEBAGAI LANDASANKONSEPTUAI, PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Prespektif bangunan

Gambar III. 6 :PenumpUun Bangunan TPKL Halikpapan
Sumber : Laporan tugas akhir

View bangunan padasegala arah.
Yaitu penggunaan kaca iransparan sebagai pembatas hubungan antara luar
dan dalam bangunan.

ANIS SUPRIYONO ' 96. 340. 145

Gambar 111. ' -" Viw bangunan TPKL Penjajab
Number : Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SUllAT AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAI. PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

III.1.2 Studi proyek terbangun

Kesatu

V Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan

> Lokasi.

\.-"\̂ >"

Cambar 111. H : Lokasi PPS Pekalongan
Number : Dirjen Perikanan. 1999

r Hubungan jalur sirkulasi.

• Padagang ikan masuk ke dermaga.

o

.3

TRAW.I WW TAW|>A

Gambar ill.9 : sirkulasi PF°< Pekalongan
Number : Analisa

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURAT AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Pada dermaga

• Terjadinnya croosing antara pedagang dan armada distribusi dan

bongkar muat barang.

r

v^mhY^m.m

H\^l\UM U^\Hq

^M^ VtlAW

Gambar III. 10 : Dermaga PPN pekalongan
Number : Analisa

ANIS SUPRIYONO/ 96. 340. 145
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASITAJWID TERHADAP SURAL AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAI. PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Kedua

•S Pelabuhan Perikanan Nusantara Cilacap

r- Lokasi.

1. Kantor Pelabuhan

2. Kantor Syahbandar
3. Pemccah Gelombang
4. Dermaga (pier)
5. Tempat Pelelangan Ikan
6. Tangki Air
7. MCK

8. Tangki BUM
9. Pabrik lis

10. Pelayanan Kapa
11. Rambu Suar

12. Pcnjcmuran Ikan
13. Peniemuran Jala

I

1

Cambar III. 11 : Denah PPS Cilacap
Number : Baku pelabuhan UGM.1999

Pecapaian bangunan.

Gambar 111.12 : I'encapaiaan bangunan dari Komplek PPS Cilacap
Number : Analisa

ANIS SUPRIYONO / %. 340. 145
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURATAL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Peruansan PPN Cilacap

Penggunaan ruang yang
crossing antara pedagang
dan nelayan di ruang lelang
dan timbang

Gambar III. 13 : Penggimzuin ruang
Number : Analisa

Analisa pada area dermaga.

Crossing pada area
dermaga

] Pedagang dan nelayan
bertemu langsung
sehingga terjadi transaksi

$j[gS2 diluar tempat lelang

Gambar 111. 14 : Sirkulasipada area dermaga
Number: Analisa

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURAL AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
u

III.3 Referensi desain

y Kuching Waterfront Kuching

Kesatu

Nama proyek

Lokasi

Ukuran

Tahun

Pelopor

Perencana

Gambaran Proyek

Konsep

Kuching Waterfront Redevelopment.

Sungai Serawak.

1 Kilometer.

31 Agustus 1993.

State Economic.

Cony beare Morrison and Partners.

Pimpinan : William Morirrison.

Kuching adalah kota tropis yang kecil di pulau

Kalimantan, 700 km di Timur Singapura. Terletak pada

sungai Serawak sekitar 20 km kearah daratan dari laut

Cina Seiatan. Kota ini lebih aari 150 tahun vang lalu

merupakan daerah utama perdagangan dan pusat

admmistrasi.

Mencerminkan warisan dan Serawak, baik budaya

maupun prestasi yang selalu berfungsi dan berwawasan

lingkungan.

Desain kontemporer yang berusaha untuk menciptakan

imagmasi baru vang segar untuk sebuah kota yang diakui

sebagai identitas khusus dan kaya dengan budaya di

kawasan yang bersangkutan.

Prinsip-prmsip vang diupayakan dalam mendesain ;
1. Mengoptimaikan "keramahan" site pada air.

2. Mencintakan walerfnmt vang lebih berfungsi dan

aksesibe!

3. Menciptakan rangkaian tempat spesial

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA

INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURAL AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DANPERANCANGAN

Analisa Site plan.

4. Menciptakan taman yang menjorok terhadap daerah

sungai.

5. Mengidentifilasi kesempatan-kesepatan

pembangunan.

6. Mengorganisasi kembali lalulintas dan mempertinggi

keramahan pendestrian

7. Mempertinggi relationship antaradua bantaran sungai

8. Mempertinggi relationship antara kota terhadap

waterfront.

9. Mempertinggi hubungan antara dataran dan air.

Gambar HI. 15 : Nilepada waterfront Kuching
Number : Analisa

ANIS SUPRIYONO'96. 340. 145
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURAT .AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Prespektif

Area pinggir sungai
yang bebas dan lebar
digunakan untuk
pendestrian yang
menghubungkan antar
fungsi pada
keseluruhan unit
bangunan.
Penggunaan bahan
lantai pendestrian yang
berpola, memberi kesan
dinamis dan akrab
dengan lingkungan
sungai yang berkelok-

Gambar 111.16 : Pemnnfaatan pinggiran sungai dan pengunaan bahan pada site
Sumher: Analisa

ANIS SUPRIYONO , 96. 340. 145
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURATAL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Tampak sudut

Menara yang

menjulang tinggi
difngsikan sebagai
penanda untuk
kavvasan dan untuk
gardu pandang pada
kawasan Waterfront
Kuching.
Bentuk atap yang
lancip meberikan
kesan yang tinggi dan
satu kersatuan.

Gambar 111. I7: Penampilan bangunan pada salah satu sudut
Number: Analisa

1
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURAL AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Kedua

S Fishermant terminal 1937, West Emerson wangsiton

> Nama bangunan : Fishermans terminal 1735
West Emerson, Washington

'k Gambaran bangunan

. Mulai berdin tahunl913 dengan nama Pelabuhan pangkalan

seatle Fishermens tahun 1735.

• Pada awal tahun 1980-an terjadi pengembangan kawasan ini
karena peningkatan kebutuhan akan fungsi dan perubahan
ukuran armada kapal serta fasilitas yang telah lama.

• Salah satu elemen bangunan pangkalan baru adalah tugu

permgatan seatle Fiseherman.yang merupakan penanda untuk
kawasan tersebut.

• Konsep dan tugu :

1. Sebagai penanda kawasan

2. Untuk monumen para nelayan yang hiking sebanyak 400

yangteiah hiking diiaut sejak tahun 1990.
3. Seiumlah kapal-kapal kecil menjadi pernyataan visual yang

sangat kuat dengan plaza tugu permgatan dan kemenangan
didepan pangkalan memberikan akses vang umum guna

memandang armada di dekatnya.

• Konsep bangunan:

3 Gedung utama mengambarkan mspirasi bentuk dan warna
dan struktur preexisting. Warna abu-abu sebagai warna

utama, motif ikan, air terlihat pada ekstenor dan interior

dan pintu dan beberapa tempat penjuaian.
3 Pcrmukaan biok kaca yang inengeliimgi lantai utama dan

dua pintu masuk sekunder menuju lantai kedua perkantoran

fisherman.

ANIS SUPRIYONO 96. 340. <45
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURAT AL-FATEHAH

SEBAGAI 1ANDASAN KONSEPTUAI. PERENCANAAN DAN PERANC ANGAN

Fasilitas ruang

a Piagam-piagam yang memberikan arti disepanjang tangga
pada plaza, yang menjelaskan berbaga. macam aspek
sejarah dan adat serta pengetahuan industri memancing.

• Lima ikan Northwest disketsa pada kaca. Pda toko ikan
didingnya berkeramik putih yang disejajarkan dengan
keramik biru dalam desain ruangan.

Pada saat ini kebutuhan fasilitas telah mencakup 50 ha dan 25
ha tanah. Bangunan utama Central Fisherman yang baru
63.700 ha, yang melayam persewan ruang untuk bisms dan
pekantoran yang melayam industri pemancingan serta adanva
restoran masakan laut, kafe, bank, toko elektromk laut.
Dengan pengembangan ulang fasilitas pelabuhan, fisherman
terminal tampaknya telah berhasil menghadapi tantangan
desain vakm memperbaharui dan membangun kembali suatu
area tanpa merusak cm khas kawasan tersebut, khususnya
ketika berurusan dengan iahan pemancingan tradisional.

i"n nuw qinw in

Gambar III. IS : Lokasi site
Number: Analia

\ f-ieHcZfiMs-N*

\\
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANAPUSAT Ptr, w-FRPRETAS! TAJWID TERHADAP ^RATAL-FAl^AH
GA1 LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANC ANGAN

SEBAGAI

Bentuk dermaga
. Bentuk dermaga Imempunyai keleb.han yakni efisiensi dalam

penggunaan ruang.

* Penataan parkir dalam dua arah.

• Adanya pagar pembatas sungai.

. Adanva tugu penanda komplek fisherman.

Gambar III. 19 :Ruang parkir kapal dan tugu penanda
Number: Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TFRHADAP SURAT AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Ketiga

y Harumi passenger ship terminal, Tokyo. Jepang

> Lokasi : Tokyo Bay Inner Harbor.

> Luas : 56 arce.

> Perancang : Minoru Takeyama Architect and U/A.
> Konsep : menyatukan/mengabungkan air dengan taman.

> Penampilan bangunan.

• Adanya hirarki bangunan.

• Ada salah satu bangunan yang menjadi focal point.

iti,

W' ,- '—

KiQsfcs*5-^

ANIS SI PR'YONO/96. 340. 145
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Gambar 111.20 : Penampilan bangunan
Number : Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURAT AL-FALEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Prespektif

Gambar 111.21 :Hubungan hangnnan dengan lingkungan dan bahan yang aipanai
Number : Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SUllAT AL-FATEHAH

>ASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGANSEBAGAI LANDAU

Keempat

S Rowe'sWharf, Boston, Massachusetts, USA

> Lokasi ^J^M3oston Harbor.
> Perancamp^Y/ Skidmore Owwingh and Marril.
r- Site plan- _

View yang menghadap kesamudra

ffa^mbar 111.. 22 : Nile plan
Number: Analisa

Gambar 111.23 : Vietv bangunan pada Namodra
Number : Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURAT AL-FATEHAH

SEBAGAI IANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Prespektif

Gambar III.24 : Atap bangunan
Number :Analisa

Detail pintu gerbang.

/ang merupakan penanda sebagai ucapan selamat datangjajetkawasan.
• va

• Bentuk ornamen pada
pintu gerbang
Atap menggunakan
struktur waffle
Bentuk struktur lengkung
vansi merupakan
setengah iingkaran
Pada pintu gerbang
didalamnya digunnakan
untuk berbagai fungsi.
Perlobangan pada frictnle
menggunakan pola grid
dengan menggunakan
perhitungan Golden
Section

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURAT AL-FATEHAH

ASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERAN\..4NGANSEBAGAI. LANDASAN KONSh

Prespektif pintu gerbang.

•

,N!S SUPRIYONO/96. 340. 145

Pintu gerbang sebagai
ucapan selamat datang
dengan bentuk
megah
Pendestrian yang lebar
yano menggelilingi
bangunan memberikan
kesan memuiiakan para
pejalan kaki yang berada
pada kawasan tersebut.
Bentuk yang megah
memberikan kesan vang
kokoh pada pada massa
banaunan tersebut.

Gambar 111.26 : Jalan yang mengitari komplek bangunan
Number: Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURAT AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAI, PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

111.2 ANALISA KONDISI EKSISTING PPI BAJOMUYO di JUWANA

Pada bagian ini akan di bahas tentang kondisi PPI Bajomulyo Juwana.

r- Lokasi pencapaian.

Lokasi PPI Juwana dekat dengan pusat kota kurang memperhatikan
keberadaannya pada lingkungan tersebut sehingga banyak orang kurang
memperhatikan dan kurang interest pada komplek bangunan tesebut.

ANIS SUPRIYONO '96.340. '.J:

Gambar 111.27 : Nileplan PPI Juwana
Number : Analisa

ANALISA PROYEK SERl PA



PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURAL AL-FALEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Peruangan

• PPI Juwana pada saat ini kurang memadai baik fungsi ruang maupun sarana

prasarana. Sehingga perlu adanya penabahan fasilitas-fasilitas tersebut.

Gambar 111.28 : Penggunaan ruang

Sumber: Analisa

Hubungan antar ruang kurang di perhatikan sehingga terjadi croosmii pada
beberapa tempat. vakm : pada dermaga. tempat timbang ikan, tempat

pelelangan ikan.

Gambar 111.29 : Hubungan antar bangunan
Number : Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURAL AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

• Tidak adanya fasilitas penunjang dan istirahat sarana penunjang lainnya yang

representatif.

Gambar 111.30 : Tempat istirahat/santai
Number: Analisa

Sirkulasi

. Sirkulasi pada PPI Juwana. terjadi banyak cmosin^ terutama pada PPI dan
apron dermaga serta tempat pemmbangan yaitu antara pedagang. nelavan dan
penggelola.

.MS SI PRIVONO '"> 340. i 15

Gambar 111.31 : Sirkulasi dermaga
Number: .Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SUllAT AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Kolam pelabuhan

* Tidak adanya kolam pelabuhan pada PPI Juwana sehingga tiap kali kapal
mau menurunkan ikannya harus menunggu beberapa jam bahkan sampai

beberapa hari, karena menunggu kapal lain dan bahkan terjadi crossing.
• Dermaga yang berbentuk lurus lurus sejajar dengan sungai sangat tidak baik

untuk pendaratan ikan sehingga perlu bantuan penggunaan tangga kayu untuk
membantu penurunan. ikan dan kapal dan ini sangat berbahaya bagi

Gambar 111.32 : kolam pelabuhan
Number: Analisa

Bangunan

. Bangunan pada PPI terlalu berdempetan dan sangat penggap apalagi adanya
bau yang keluar dan ikan yang tercecer.

\N'iS SUPRIYONO / 96. 340. '45

Gambar 111.33 : Bangunan
Number : . inalisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SUllAT AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAI. PERENCANAAN DANPERANCANGAN

Penampilan bangunan yang tidak di perhatikan sehingga orang yang masuk

tidak dapat membedakan antara depan, belakang, samping.

Gambar 111.34 : Penampilan bangunan
Number: Analisa

Orientasi bangunan.

• Bangunan hanva mempunyai orientasi jalan dan sungai.

• Begitu juga dengan ruang-ruang yang ada didalamnya yang kuram

representatif

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. i45

Gambar 111.35 : Orientasi bangunan
Number : Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURAT AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Pada tataran teknis

• Pencahayaan yang tidak kondusif artinya ada beberapa unit bangunan yang
perlu penerangan optimal tetapi kurang dipenuhi yaitu pada daerah
penimbangan dan pengemasan.

Gambar 111.36 : Pencahayaan pada lokasi penimbangan
Number: Analisa

Penghawaan kurang sehingga terlihat jorok dan kumuh yaitu pada area
penimbangan dan pengemasan.

Gambar 111.37: Penghawaan ruang
Number: Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA

INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SUllAT .AT--FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Perlindungan terhadap bahaya kebakaran kurang diperhatikan. Hanya

M& IV "' "'" uu"bul

tmm*%&*., ,, »

?M

Urii: m
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Gambar 111.38 : Sistem perlindungan kebakaran
Number: analisa

Sistem komunikasi.

j Sistem komunikasi antar unit bangunan/ruang tidak mempunyai alat

bantu.

3 Untuk hubungan antar pengeiola tidak menggunakan alat bantu dan hanya

menggunakan mulut.

Gambar 111.39 : Nistim komunikasi

Nuimher : Analisa

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. )45

-as^8B£Tia.rtl

ANALISA PROYEK SERUPA «-'



PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASITAJWIDTERHADAP SURAT AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DANPERANCANGAN

Sistem struktur pada dermaga sudah tidak representatif.

Gambar 111.40 : Sistim Struktur

Sumher: Analisa

Sistem utilitas

_j Jaringan air bersih pada sebagian bangunan sudah ada, tetapi melihat

perkembangan yang harus dilayani, sistem tersebut tidak layak lagi.

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145

Gambar 111.41 : Jaringan utilitas
Sumner • Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRETASITAJWIDTERHADAP SURAT AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAI. PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

q Jaringan air kotor

• Tidak ada sistem pengolahan limbah.

• Jaringan drainase kurang diperhatikan, sehingga air langsung masuk

ke sungai.

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145

Gambar 111.42 : Jaringan air kotor
Sumher: Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN (PPI)*.^^^
SEB.IG. II USD. ISAS KOSSEPTU. II. PERESC.ISA. IS DAS PERASC. IAG. IS

BAB IV

KAJIAN TAJWID DALAM BAHASA ARAB,

METODA TRANSFORMASI DAN TRANFORMASI DESAIN
Dalam bab mi akan diuraikan secara singkat beberapa kajian kaitannya

dengan proses perancangan, antara lain :
IV. 1 Kajian bahasa secara umum

IV. 2 Kajian bahasa secara khusus (Tajwid)
IV.3. Metoda perancangan

IV.4. Anaiisa terhadap surat Al-Fatehah

IV.5. Transformasi desain

IV.l KAJIAN BAHASA SECARA I Ml M

IV.I.l Teori asal-usul bahasa .,-,•• m;
Teon tentang asal-usul bahasa telah lama menjadi kajian para ahli.

se,ak dan kaiangan sptkoiog. antropolog. filsuf maupun teolog. sehingga lahirlah sub-
sub ilmu dan filsafat bahasa. seperti halnya 7fcmologi. semaltk, gramatika,
spikohmruistik. antropolmmisnk, sosiolmgmstiL saslra. semiotika, dan
kcrmeniouka. Karena si fat ilmu pengetahuan vang selaiu berkembang n.aka terjadi
tumpang tindih (over lap), tap. kemudian vang membedakan adalah metodoiog.nva.
Contohnva adalah semiotika dan hermeneutika senng d. kelompokkan dalam filsafat
bahasa. mesktpun masmg-masing b.sa juga mengkiaim sebaga. disiplin ilmu
tersendiri.

Karena s.fatnya vang spekuiatif maka teori mcngenai asal-usul bahasa telah
berkembang sedemikian rupa sejak dan yang berstiat ilmiah, idiologis-rasioalis.
sampai vang bernada mitos dan main-mam. Secara garis besar terdapat tiga teon
tentang hal itu, vaitu : /^.v. naturalis, dan konvensional. Teori teolog
mengatakan. manusia berbahasa karena anugrah Tuhan.Teor, kedua vakm naturalis.
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beraneoapan b*.hwa kemampuan manus.a berbahasa merupakan bawaan alam,
sebagai kemampuan untuk melihat, mendengar maupun berjalan. Sedangkan teon
ya„a ketiea adalah, /conventional yang mengatakan bahwa bahasa pada awalnya
muncul sebagai produk sosial. la merupakan hasil konves, yang di sepakati dan
kemudian dilestankan oleh masyarakatnya.

Meskipun ketiga teon diatas masing- masing memilik, argumen yang logis,
namun ketiganya tetaP spekulatif dan terbukanya kritik dan teon-teor, baru. Dan
kalangan psikologi muncul pandangan yang menyatukan antara teon naturalis dan
konvensional. Yaitu bahyva kemampuan berbahasa pada mulanya merupakan potens,
dan penlaku alam,, namun kemampuan itu baru berkembang pesat dan lebih aktual
seteiah melalui proses kultural.

Pembahasan mengenai kompicksitas dan m,S.er, bahasa juga di perkaya oleh
kaian.an ah'.i ,v„roli,V,,,s,,k, sebuah kajian ilmiah vang mencli.i asut-usul bahasa
dar, jarinaan saraf otak ,Menurut kajian ini otak manusia terbagi menjad, dua vakm
o.ak beiahan kiri dan o.ak beiahan kanan vang mas,ng-mas,ng mempunya, Peran
ntimer berbeda. van, pada giiirannya akan membedakan juga pada produk pem.k.ran
dan bahasa manusia. Bahasa ,v,-W. m*i,i™. dan ,„„,.»,«• adalah produk oiak km.
sedangkan berP,k,r dan berbahasa puitis. ;na,,nan,. k„mper,,ns,f. dan k„„le,npU,uJ
adalah prodak o.ak kanan Berdasarkan pen.li.fon ini maka muncul dugaan kna, para
totoh oenrzubah jalannva sejarah sepert, para innovator teori-jeor, ,lm,ah dan nab,
memilik, o.ak kanan vang sanga, aktif. Dar, hasil ekspenmen ,l,n,ah cam un.uk
.nenaaktifkan o.ak kanan adalah media*, shola,, dzikir yang khusvu sehmgga
seseorang pada saa.-saa, .er.en.u mampu melepaskan din dan dominas. pem.k.ran
vang cmpirtsislik dan partikularistik.

i liil:>v;>!
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1V.1.2. Semiotika2
Semiotika merupakan ilmu tanda, yang berasal dan bahasa Yunani semion

van. berart, tanda. Walaupun bahasa tanda ini sudah d.perkenalkan oleh ahli filsafat
Yunani pada abad pertengahan pengertian serta penggunaan tanda telah d.singgung-
sinogunS pada abad XVIII oleh Labert oleh ahli filsafat Jerman yang kemudian
disusul oleh lam. Misalnya Roland Barthes dalam bukunya Elements de semiologi
(1953) L.J Pneto dalam bukunya Messages et signcna (1966) dan masih banyak
yang lamnva.Tetapi diantara sekian banyak pakar sem.otik acta dua orang yang patut
di sebut secara khusus dalam hubungannya dengan kelahiran semiotika modern, yaitu
Charles Sanders Peirce dan Ferdinand de saussure, keduanya mempunyai landasan
teon vang berbeda dan lokasi tempat tmggai yang berlainan pula. Charles Sanders
Pence sebagai ahli filsafat dan ahli logika lebih memusatkan perhatiannva pada
nertanvaan -bagaimana kita bernalar". sedangkan Sau,.sure merupakan seorang ahl,
linguistik, bahkan dianggap .ebagai bapak linguistik modern, mempunva, pertanyaan
yang menggangu dinnya yaitu "apakah bahasa itu"

Srfhngga bila di buatkan skema untuk prosesjemiotika pada kedua kubu
adalah sebagai benkut :

Van Zoesl

Bagan IV.l :Skema semiotika umum
Number : Nerba-serbi semiotika

i dan Aaras dan bukii "Scrha sorb: seii.ioiika " Uarva Paiuili Suii.Tian v,ar

^^^™:™^v;,^::"v,,,(,:,K,,s,,,^,,,^,^-oRv,.s,,,K^ M
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Keterangan kode/simbul

Ranah budaya

^Tle^iotika^binatang TkP kinetis dan prosemik ISO sistem objek

TB tanda bauan

VD 1-/KR komiinikasi rabaan

KC kode cecapan

j P paralinguistic

SK semiotika medis

Ranah alami

RANG rangsangan

PRNT peralatan

KM kode-kode musik SA struktur alur

BD bahasa dilormalka i i n,ui 1 tv^r\o

I BT bahasa tertulis ! KB kode-kode budaya

BA bahasa alam ! TE teks estetika

\\X~n7\visual ! KM komunikasi massaKV komunikasi visual

R retorika

ISYR isvarat INF ITS informasi fisik

KOM komid.ti WN wanita

l- . U ..1 >W Dl.v^.v ,i...^nnum vang di hasiikai, ols... . ,c,v. Utu,

Saussure terbagi dalam dalam dua batasan yakni ranah alami dan ranah budaya.
Bahasa yang merupakan komunikasi dan tanda (signifikasi) dalam arsitektur
merupakan bagian dan ranah budaya yaitu pada komunikasi visual dan sistim obvek
dalam arsitektur.

C. Analog bahasa ke arsitektur"
Bahasa di analogikan kc arsitektur. karena kita menggunakan bahasa untuk

menyampaikan pik.ran p.k.ran k.ta (dalam berkomunikasi) dengan orang lain dan
bahasa arsitektur merupakan bahasa bentuk.

Para ahli teon untuk menjelaskan arsitektur menggunakan beberapa analog!
yang secara berulang-ulang antara lam analog, n.atematis, analogi biologis. analog,
romant.k, analog, linguistik. analogi mekanik, analogi pemecahan masalah. analog!
adhocis. analog, bahasa pola dan analogi dramaturgi f Attoe.1979 ,. Dan beberapa

Architeciurc" Kana Charles Jencks

•;e lOngu-'is-c
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analogi tersebut, penulis mencoba menjelaskan bahwa bentuk arsitektur sebagai
komunikasi kepada pengamatnya yang merupakan pengertian dan analogi linguistik.

Menurut Attoe (1979), analogi linguistik menganut pandangan bahwa

bangunan dimaksudkan untuk menyampaikan informasi melalui cara-cara sebagai
benkut: model tata bahasa, model ekspresioms dan model semiotik. Dengan

pengertian sebagai berikut:
• Model tata bahasa : Bahasa terdiri dari rangkaian kata-kata (word), dan la

membentuk kalimat {syntax), yang mempunyai makna (semantic), dan merupakan
ungkapan (phrase) pikiran kita. Dimana di dalam arsitektur memiliki unsur-unsur
bangunan seperti pintu, jendela, atap, dinding dan Iain-lain (word). Keseluruhan
unsur tersebut merupakan satu kesatuan yang membentuk bangunan (.yy«/at),dan

secara keseluruhan mempunyai makna {semantic).

3 Model ekspresioms : Bahasa lisan vang kita gunakan tidak terlepas dan intonasi
suara, cam bicara-iogat untuk menyirafkan ekspresi (expressionist) yang akan
mempertajam/ memperjelas hubungan komunikasi. Dalam arsitektur, bangunan
memiliki ekspresi yang dapat ditangkap oleh pengamatnya sebagai suatu

komunikasi.

u Model semiotik : Dalam berkomunikasi kita tidak selalu menggunakan rangkian
kata-kata vang membentuk suatu kalimat. Adakalanya kita menggunakan simbul-
simbul tertentu, seperti gerakan tubuh dan mimik tertentu dalam bahasa lisan,
atau dalam bahasa tulisan yang berupa gambar, grafik dan sebagainya. Jika
dianalogikan dalam arsitektur, bangunan juga merupakan suatu simbul yang dapat
berkomunikasi dengan pengamatnya.

Pada model tata bahasa, jika kita menganalogikan dalam arsitektur tentu kita tidak
terlepas clan bagian-bagian tata bahasa itu sendm seperti word (kata), syntax (ilmu
kalimat). dan semio/ic.

1. Beberapa contoh kata-kata (word) dalam arsitektur adalah sebagai berikut:

•aNIS SUPRIYONO / 95. 340. 145
KAJIAN TAJWID DALAM BAHASA Al^K. MK IODA TRANSFORMASI DAN TRANSKORMASI DI7SAIN 70



Pil«;AT PENDARATAN IKAN (PPI) di JUWANAPUbAI KCnUMKAIH" liv«m yrr j^.^,^.^ TUWm TKRUAUAP SURAL. II-EATEIIAII
SEBAG.il LANDASAN KOSSElTtX.il. PERESCASAAS DASPERASCASG.IS

>)• 2).

J). 5).

asfbentuk dalam konteks dan makna yang•Kolom sebagai word memiliki vari
berbeda.fSiraffjrreriaries Jencks, 1977]
(kiri ke kanan):
1) Kokom di lapangan ST MARTIN, London,
1725 : ia kelihatan seperti serambi dengan
kolom-kolom yang sejenis, yang rr,e!ambangkan
'barisan tiang yang beratap', 'area masuk', dan
'bangunan pubiik' sebaik asosiasi sejarahnya 2)
The NELSON COLUMN, Trafalgar Square,
1860 : yang menamban makna 'perir.gatan',
dengan 'kemenangan', ' politik'. 'fcerdiri kokciV,
dll 3) The COLUMN-SMOKE-STACKS at
BATTERSEA POWER STATION, London,
1929-55 : memiliki asosiasi yang berbeda sama
sekali, karena sifat sintaktiknya. Kolom ini di
letakkan diatas sebuah tapak raksasa dengan
empat sudut (sambil lalu kolcm ini adalah
lambang dari stasiun), dan bangunan kelihatan
seoerS rneia tambahan. Asap yang tersembur di

atasnya (tidak besar), membuat kolom-kclom ini
terlihat jelek 4) CHICAGO TRIBUNE COLUMN
(Adolf Loos), merupakan pesert2 kompetisi untuk
sebuah surat kabar, yang menggunakan bahasa
kolcm dengan permainan kata-kata ganda.
(Tiewspaper column', libune', nama dari surat
kabar tersebut). Loos merasa Doric Order
merupakan dasar arsitektur yang cocok untuk
sebuah mcnumen), 5) The KENTON COUNTY
WATER TOWER, Ohio, 1955 : kolcm ini (lagi-
lagi) menunjukkan aspek polyvalent dari bentuk
veriikal, bagaimana ia dapat digunakan seu^j3i
shaft lift, cerobung asap, peluncuran re
menara pengeboran minyak. Karena h^
dan kolom ini sering digunakan seba:~
penyarnaran fungsi yang tidak biasa.

Gambar IV. I : Con/oh kata pada bangunan
Number: Charles Jencks. 1077
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2. Sintaksis dalam arsitektur merupakan penggabungan dari kata-kata, sehingga

membentuk banyunan vane utuh.

f*\ ,7ri C^ff•jr^gHgt
XnJ*sfr1*

f^>:.::-7

Gambar 11.2 : .Sintaksis (gabungan ilaii kata-kata )
Number: Charles Jencks, 1977

3. Semiotic (semantics), dalam tata bahasa arsitektural, bangunan terdiri dan

bentuk-bentuk van« menyiratkan makna/arti yang dapat ditangkap pengamatnva.

Syntax arsitektur menghubungkan haJ-hal
fungsionai, seperti yang ditunjukkan dalam
gambar. Enam elemen utama adalah :
1.mixing boxes, 2 rigid ducts, 3 flexible ducts,
4 outlets, 5 lighting, 6 rocf plenum, menun-
jukkan saluran AC. Ini merupakan kombinasi
sistem dari atap, lantai dan partisi, yang
memberikan syntax yang fieksibel yang dapat
(iitubah. (digambarkan oieh : Mary Banham
dari The Architecture of the Weii-tempered
Environment bv Revner Banham)

Gambar IV.3 : Semioticpada bangunan (School Contniction System Development.

California.1960 (F.zra Fhrenkrantz)

Number : Charles Jencks. 1977
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Dalam hal ini adanya hubungan antara sematik arsitektur terhadap fungsi
bangunan. Misalnva sebuah bank, bentuk-bentuk arsitektur paling tidak
mengungkapkan makna: ketenangan (sobriety), tidak bersifat pribadi
(Impersonality), kejantanan (masculinity), dan masuk akal (rasionality). Dengan
sematik dan bentuk-bentuk tersebut, sebuah bank hams terlihat harus cukup kuat
untuk menciutkan nyali para perampok, dan mempunyai sensasi yang mengudang

nasabah.(Charles Jencks, hal 75).

Selain dari bentuk, bahan dan bentuk akan juga mempengaruht maknanya. Sifat-
sifat yang memadi semantik arsitektur di mlai dan bahan-bahan bangunan, antara

lain :

. Ornamented : mudah di bentuk bahkan untuk membuat ornamen-omamen

seperti contoh : bahan kayu.

. Complicated : sifat-sifat sekalipun mudah dibentuk, pada waktu
pengeiolaannya harus diperhatikan si fat utama pada bahan.

• Masculine : mempunyai kesan yang kuat dan kokoh contoh baja.

• Simple : sederhana

• Straight forward : dapat disajikan langsung begitu saja.
Dan bebeiapa bagian kadang nenggunaannva dilakukan dengan memadukan;
mengabungkan secara proporsional. Hubungan tersebut memerlukan detail vang
halus dan cermat sehingga menimbulkan kesan dan iraina.

M " BETON
(ONCRETTE

BAJA

c KAYU Gambar IV.4 : Sifat-sifat material
IVii iiendraiiingsih, dkk, /9<"5

M

F

O

S,

S;
C

r.iasculin

teniininc

ornamented

simple
: straight forward

complicated
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IV. 2 K/UIAN BAHASA SECARA KHUSUS (TAJWID)4

Tajwid mulai digunakan pada zaman nabi hingga pada zaman sekarang im, di

bawa atau ditularkan oleh manusia oleh ahli-ahli qiraat yang masyur dikalangan

sahabat dan tabiin. Para ahli qiraat tersebut antara lain :

• Dari kalangan nabi (sahabat nabi)

• Golongan tabiin (orang-orang yang bertemu zamannya dengan sahabat tetapi

tidak zamannya nabi).

• Golongan tabi- tabiin ( orang yang bertemu dengan zamannya tabiin tetapi tidak

bertemu dengan zamannya sahabat), diantaranya adalah golongan Qori Bertujuh

Tajwid menurut ma'nanya ialah membetulkan dan membaguskan bunyi

bacaan dalam AF Quran menurut aturan-aturan hukumnva lertentu. Aturan-aturan itu

antara lain :

i. Mukum bacaan (cara-cara membaca).

2. Makhanjui huruf (tempat-temnat keiuarnya huruf)

3. ShilaratuI huruf ( bifat-sifat huruf)

4. Mad \ukuran panjang-pendekma suatu bacaan)

5. Qolqolah (Flidup-hidup-mati)

6. Waqob dan Ibtida' (berhenti dan mulai bacaan)

7. Sakat saktah (berhenti/ tertegun)

8. Imalah (mereng)

9. Wazan (imbang)

Untuk ieiasnva akan di bahas secara singkat, sebagai beskut :
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IV.2.1 Hukum bacaan (cara-cara bacaan) :

Yaitu Istradzah (a'udzubillahiminasysyaithanirajin) basmalah

(bismillahirrahmanirohim), Ayat (ayat -ayat dalam Al-Qufan). Hukum-

hukum bacaan terbagi dalam empat macam :

1. Qothul jami' (memutuskan tiap-tiapnya)

2. VVashlul isti'adzah bibasmallah (menghubungkan isti'adzah dengan

bacaan basmallah)

3. VVashlul basmalah bissurah (menghubungakan bacaan basmallah dengan

ayat)

4. VVashlul jami' (menghubungkan bacaan tiap-tiapnya)

Hukum-hukun bacaan Basmallah dalam surat ada tiga macam yaitu:

1. Qoth'ul kulli (memutuskan antara yang satu dengan yang lain)

2. Washlul basmallah bi awwalis surah (menghubungkan basmallah dengan

awal surat yang baru )

3. Washlul kulli (menghubungkan semua dengan/ diteruskan saja bacaan

keti'ia).

IV.2.2 Ma'khorijul huruf

merupakan tempat-tempat keluarnya huruf. Fluruf-huruf dalam Al-Qufan

(huruf hijaiyah) sebanyak 29 huruf terbagi dalam tiga macam vakm : Huruf

qomariyah sebanyak 14 apabila huruf itu tidak bertasdid bila dimasuki huruf

al ( c_)\ ) dan huruf syamsiyah sebanyak 14 huruf apabila huruf tersebut
bertasdid bila dimasuki hurufal (J)i). satu huruf yang tidak masuk keduannya

vakni huruf alif ( 1 ). Pada makharijul huruf dan mawadhinya (tempat-tempat

keluar huruf ketika membunyikannya), yang terbagi dalam 5 mawadhi dan

beriumlah 19 buah antara lain :
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1. Maudhi jauf artinya tempat makhraj yang terletak dirongga mulut dan

huruf ini merupakan tempat keluarnya mad huruf panjang yakni alif mati

(fathah), waw mati (dhomah), yaa mati (kasroh).

2. Maudhi halg artinya tempat makhraj yang terletak di rengkungan, yang

terdiri dalam 3 bagian, yakni:

a. Ashal halq (pangka! rengkungan) hurufnva : Flamzah (£) dan Fla

besar (£>)

b. Washthal halq (petengahan rengkungan) hurufnva: Ha ('%") dan ain (

V
c. Adna! halq (ujung rengkungan) hurufnva : Kha(£,) dan Ghain (£ )

3. Maudhi lisan artinya tempat makhraj yang terletak di lidah yang

mengandung 10 makhraj antara lain :

a. Pangkal lidah dengan langit-langit hurufnva : Qof (Up ).

b. Dunuka pangkal iidah dengan langit-langit sedikit hurufnva : kaf ( jp 1

c. Ditengah lidah dan langit-langit. hurufnva : Jim i r£J). Sin (ff ),

Yaa ((3).

d. Tepi lidah dengan gerahan kiri atau kanan. hurufnva : Dhad (OP)

e. Kepaia lidah. hurufnva: Lam (J))

f. Dimuka kepaia hdah sedikit. hurufnva Nun ( cJ)

g. Didekat makhraj no. 6, hurufnva: Raa ( J )

h. Ujung lidah dengan urat gigi vang diatas. hurufnva : Tha ( )o) . zal O

), "la (CJ).

l. Ujung lidah dengan urat gigi vang diatas. hurufnva : Zai ( J ), Sin (0* ),

Shad (Lp)

j. Ujung lidah dengan ujung gigi yang diatas. hurufnva : Tsa (lI?), Dza! (0

). Dhad( \ox

4. Maudhi" syafatain artinva tempat makhraj yang terletak di dua bibir vang

di dalamnva mentiancluniz antara lain;
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a. Dua perut lidah sebelah keluar, hurufnya : Mim ( <^°)

b. Dua perut bibir sebelah kedalam, hurufnya : Ba (o )

c. Perut bibir yang di bawah dengan ujung gigi, hurufnya: Fa (f°>)

d. Antara dua perut bibir, hurufnya : Waw (3 )

5. Maudhr khaisyum artinya temppat mkhraj yang terletak dipangkal

hidung, hanya mempunyai satu makhraj.

IV.2.3 Sifat-sifat huruf

Terbagi dalam dua besar yaitu sifat pertama sifat-sifat lazim (yang tidak

boleh tinggal sifat-sifat itu daripada huruf yang bersangkutan ) dan sifat-sifat

yang kedua adalah sifat-sifat *aridh (mendatang, yang boleh berubah-ubah

keadaan yang mendatang terhadapnya). Dari dua kelompok besar tersebut

terpecah lagi dan beberapa bagian antara lain :

1. Sifat-sifat lazim, terbagi dua lagi dan mempunyai 19 bagian antara lain :

a. Sifat-aifat yang punya lawan. antara lain :

i. Jahar lawannya Mahmus

2. Syiddah lawannya rakhawah dan tawassuth (bamiyah

3. Istutila7 lawannya istifal

4. Itbhad lawannya infitah

5. idziab lawannva Ismad

Keterangannya adalah sebagai berikut

3 Jahar artinya membunyikan huruf dengan tidak bernafas/

berhembus.

Huruf jahar (19): ,j * j^> <* J J ^ <; "p)o ^>jj D~D £<j>\
3 Mahmus artinya membunyikan huruf dengan bernafas,' berhembus.

Hurufmahmus (10) : /p^ j>^cySj>.^ j. -^ ^ pj,

Kecuali huruf kaf ( c3 ) dan ta ( 01? iyang di bunyikan bernafas

ketika bertanua mati atau waqob.
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• Syiddah artinya membunyikan huruf dengan suara tertahan. Nyata

benar letika ia bertanda mati/waqob.

Huruf syiddah (8) 5 <_3 cJ> \=> D £. cf> l^>

• Rakhawah artinya membunyikan huruf dengan suara lalu/ tidak

tertahan.

Hurufnya (16) : 5c?J ,5> £ ^CA° (/°iJ>c^;3^6(
• Tawassuth (Bainiyyah/ pertengahan syiddah dan rakhawah) artinya

membunyikan huruf antara suara tertahan dengan lakn

Huruf tawassuth (5) : cS> <? d 9 )

3 IstiTa artinya membunyikan huruf dengan mengangkat pangkal

lidah ke langit-langit.

Hurufnya (7) : Jj ^/^C^-^ £

J Istifal artinya membunyikan huruf dengan tidak mengangkatkan

pungka! lidah kelangit-langit. mengangkatkan bunyi kecii.

Huruf Istifal (22)

^5r(?3L>? Zhyjj^cj*ry*Jj DZ>£g&<j><J>\
3 Ithbaq adalah membacanya dengan terkatup pertengahan Hdah

kelangit-langit atau melengkung keliling lidah kelangit-langit

sehingga bunyi besar.

Fluruf Ithbaq (4) )cyo lJoc/tO

3 infitah artinya membunyikan huruf dengan tidak mengatupkan

pertengahan lidah kelangit-langn. sehingga huruf tidak besar.

Huruf infitah (25)

3 l.daq artinya membunyikan huruf dengan ringan atau lancar.

Huruf izlaq (6) xj ^ J^ ,cj?
3 Ishmat artinya membunyikan huruf dengan tidak ringan

Huruf ishmat (23)
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b. Sifat-sifat yang tidak punya lawan, antara lain

1) Shafir adalah huruf yang keluar dengan bunyi berdesir dan kuat

dan antara dua bibir. Hurufnya ada tiga. Adapun shatlr ini terbagi

tiga bagian :

• Shafir kubro (shafur besar) hurufnya : j

• Shafir Wustha (shafir sedang) hurufnya : uf

• Shafir shugro (shafir kecil) hurufnya > (f^>

2) Qolqolah ( hidup-hidup-mati) artinya membunyikan dengan suara

yang berlebih keluar dan makhraj hurufnya.

Hurufqolqolah (5) : /__£ /^> j vr i_j>

3) Layyin (lein) artinya / membunyikan huruf /ketika keluar dari

makhrajnya, dengan lunak.

Huruf lein (2) /_j- a

4) Inhiraf artinya membunyikan huruf dengan melenturkan lidah

Hiiruf mhiraf(2) ^j j

5) Taknr artinya membunyikan huruf dengan lidah bergetar.

Huruf taknr 1 ) i

6) Tafasysyi artinya membunyikan huruf dengan beterbanan.

Huruftafasysyi (!) j\->

Pembagian tafasysyi ada tiga

• Tafasysyi kubro (besar) jika huruf sin bertanda mati

• Tafasysyi wustha (sedang) jika huruf syin bertanda mati

• Tafasysyi sugro (kecil) jika syin itu berbans

7) Istithaiah artinya berpanjangan suara ketika membunvikan

hurufnya sampai di kesudahannva.

Huruf istithaiah ( 1 i c^t>
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8) Ghunnah artinya membunyikan huruf dengan dengung keluar dari

pangkal hidung yang disebutkan dengan khaisyum

Huruf ghunnah (2) ^ _

2. Sifat-sifat 'aridh (yang mendatang) antara lain:
o (XT)

1. Nun mati (uj ), Tanwin ( i „ » \ terbagi dalam 5 bagian
antara lain :

• Idzh-har yaitu membacakan bunyi nun mati atau tanwin dengan

jelas.

Hurufnya (6) f 9 tl? OscZ
• Ikhfa'yaitu membunyikan huruf nun mati dan tanwin dengan tidak

bertasdid.

Hurufnya (15) d>c90^p LyP^.j*^j 3>^3 3
• Iqlab yaitu membunyikan huruf nun mati dan tanwin bertukar

mcnjadi huruf mim mati ( f). yakni apabila keduannva uisambut

oleh ba (o).

• Idghom ma'al ghunnah artinya idghom (memasukan) dentian

dengung.

Hurufnya (4) f^ <f C> cJ,
• Idghom bilagunnah artinya membaca huruf nun mati dan tanwin

dengan memasukan bunyinya kedalam huruf yang menvambutnva

sehingga seoiah-oiah huruf nun mati atau tanwin tidak ada

malahan yang ada (bunyi) huruf yang menvambutnva itu saja

dengan bertasdid

Hurufnya (2 ,) chji^ - iSo)jfyS 4j y±]f^ s J J
Keterangan khusus tentang tanwin,antara lain :

a. tanwm bertemu alif iamwasol ( <^)\ ). dibunvikan dengan

kasroh
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b. tanwin bertemu dengan tanda mati sukun dibunyikan

dengan kasroh

c. Huruf yang berbaris dengan tanwin, dibawah, depan

(dhomah) maka cukup menuliskan dua diatas.

2. Hukum mim mati antara lain :

a. Masanya di idghomkan manakaladisambut oleh mim pula

b. Masanya di ikhfa'kan ketikadisambut dengan huruf ba

c. Masanya di idzharkan ketika disambut oleh huruf lam, ada dua

bagian:

• Idzh-har syafawi yaitu dengan waw dan fa

a Idzh-har biasa dengan huruf-huruf selain waw, ba, mim

Hukum mim dan bertasdid artinya didengungkan dengan dengung

yang sempurna baik di berhentikan karena waqob, apalagi jika tidak.

3. Tafkim dan taqiq (tebal/berat dan tipis/nngan) kedua si fat ini hanya

berlaku pada dua huruf. yakni lam ( J>) dan ra (j )

• 1 Iukum Ra

Sifat-sifat aridh bagiannya, laiah sebanyak tiga macam :

1. Ra iarkim (berat) pada salah satu dari empat tempat

a. Pada saat berfathah dan barbaris depan

b. Bilamana ia mati, sedang huruf sebelumnya berbaris atas

fathah atau berbaris depan

c. Bilamana ia di waqafkan dan huruf sebelumnya berfathah

atau berbaris depan

d. Bilamana di waqafkan dan huruf sebelumnya alif atau waw

mati

2. Ra itu Tarqiq (tipis atau ringan) pada salah satu dan tempat ,

yakni

a. Anabiia ia sedan <_r berbaris bawah (kasioh)
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b. Apabila ia sukun sedang huruf sebelumnya berbaris bawah

(kasroh) dan sesudahnya tidak hurufistiTa

c. Apabila dia diwaqafkan sedang huruf sebelumnya kasroh
d. Apabila di waqafkan sedangkan huruf sebelumnya yaa

3. Ra itu Jawazul Wajhami (boleh dua wajah /tafkim atau tarqiq,

ialah yaa sesudahnya disambut oleh salah satu huruf isfla

• Hukum Lam, umumnya dibaca dengan keadaan tipis (tarqiq),

kecuali pada lafalz Allah ( iX>\ ) atau lafals jalalah. !
Maka hukumnva :

a. Hukumnva Tafkhim (di baca dengan tebal/ berat), manakala

huruf sebelumnya berbaris fathah atau berbaris depan

b. liukumnya tarqiq (dibaca tipis/ ringan), manakala huruf vang

sebelumnya berbaris dibawah.

1V.2.4 Hukum-hukum mad vpemanjangan) dan pembagiannya

Mad menurut makna bahasanya adalah panjang atau ianjut. Sedangkan mad
menurut ahli tajwid artinya adalah memanjangkan suara bacaan menurut

aturan-aturannva yang lertentu dalam membaca Al-Qur an.

Huruf-huruf vang di gunakan dalam mad itu ada 3(tiga) yakni :

a. Alift x ) mati, sebeiumnya berbaris atas fathah)

b. Yaa ( lJ> ) mati. sebelumnya berbaris di bawah (kasroh)

c. Waw ( g )mati, sebelumnya berbaris depan

Mad menurut garts besarnya terbagi dua :

1. Mad ashiii (mad Thabii) yaitu mad yang tersebut diatas, yang tidak
diirinszi hamzah. Sehingga ukuran panjangnva adalah 1alif ( 2 rakaat).
Beberapa kahmat (suku Kata ) dalam Al-Qufan ada beberapa suku
kalimat vang bertuliskan pakai alif tetapi tidak dilakukan madnva:

a Kata Ana i I- >'\ i vane artinya saya
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a Ukuran madnya 2 alif (4 Harakat)

d. Mad Badal yaitu terhimpun mad beserta hamzah dalam satu suku kata
, tetapi huruf hamzah terdahulu dan huruf mad.

• Ukuran madnya 1 alif ( 2 harakat)

e. Mad 'Iwadh ( mad ganti) yaitu mewaqatkan, jadilah hilang bunyi
'Tanwin" dan yang tinggal adalah bans diatas "mad iwah" (artinya
mad ganti), digantikan ketika itu bunyi huruf alif yang berada disana.
a Ukuran madnya 1alif (2 harakat).

f. Mad lazim Mutsaqqal kalimi yaitu mad yang di sambut oleh huruf

bertasdid dalam satu suku kata.

3 Ukuran madnya 3 alif (6 Harakat)

g. Mad lazim Mukhaffaf Kalimi yaitu mad yang diinngi/ disambut oleh
huruf vang bertanda mati (sukun). Hanya terdapat pada surat Yunus,

ayat 51 dan 91.

3 Ukuran madnya 3 aiif 16 harakat)

h. Mad Lazim Mutsaqqal Harfi adalah mad vang lazim terbagi huruf lagi
-dikenvangkan" bacannva beriakunva pada "huruf-huruf tunggal
huruf-huruf potong".vang didapati pada beberapa pangkal surat dalam
Al-Qur'an. yang disebut dengan nama "Mutasyibihaat" (ayat yang
tidak mengetahui maksudnya, selain Allah sendiri". ^ ^ _^ ^
3 Banyaknya huruf dalam Al-Qur'an 8huruf : fSbcftiyc^O? i^
3 Ukuran madnya 3 alif (6 harakat).

,. Mad Lazim Mukhaffaf Harfi (mad vang lazim lagi dinngankan/
terbang huruf) yaitu huruf-huruf -tunggal"' (huruf-huruf -potongan")
vang dijumpai pada avat-avat mutasyabihaat dipangkal-pangkal surat.

kalau dieja tiap-tiap huruf itu

3 Banyaknya huruf ada 5: J PyP <^5 cZ
3 Ukuran madnva 1Aiif(2 harakat).
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j. Mad Lien ( huruf-huruf lunak) yaitu pada masa waw (O) dan yaa (l> )

itu bertanda mati (sukun) dan huruf sebelumnya berfathah sehingga

dalam membunyikan tidak boleh dikeraskan dengan menekan suara

padanya, hendaklah dengan dilunakkan begitu rupa.

• Ukuran madnya 1 Alif (2 harakat).

k. Mad Shilat (hubungan) yaitu mad yang berlaku pada ha dhamtr
G>

(penganti nama), khususnya pada hu (<-) dan hi (4-) yang artinya dia

yang letaknya senantiasa dipangkal kalimat (suku kata) serta untuk

ha ( U') juga di dhamirkan. Mad di bagi dalam dua bagian :

1. Mad shilat qashirah (mad silat yang pendek)

Yaitu pada saat berbaris (hidup) hurufyang sebelum ha dhamir.

• Ukuran madnya 1 alif (2 harakat)

2. Mad shilat thawilah (mad shilat yang panjang). masanya adalah

apabila ha dnamir itu diambut oleh hamzah ( 2 ) yang berbaris

hidup

• Ukuran 2.5 alif (5 harakat)

i. Mad Farq (memperbedakan) yaitu mad vang "' memperbedakan

hamzah istifham (hamzah untuk bertanya. ....adakah ? ) apabila ia

ketemu dengan alif lam wasiia.

a Ukuran madnya 3 alif (6 harakat)

Mad farq hanya sedikit dijutnpai dalam Al-Qur'an, hanya dalam empat

tempat yakni : surat Al Anam ayat 143, 144, surat Yunus ayat 59 dan

surat Al Nairn ayat 59.

m. Maci tamkin (penetapan) yaitu mad yang sekedar penghilangkan

""kacau" membaca kalimat, apabila terhimpun dua buah huruf Yaa (&)

vang pertama berbaris dibawah lagi bertasydid. serta yang keduannya

mati (sukun). Karena kekuatan tasvdid maka dalam membacanya

secara beisun»euh-sun»euh . lam menciaiam.
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• Ukuran madnya Falif ( 2 harakat)

IV.2.5 Qolqolah (hidup-hidup mati)

Terbagi dalam dua macam :

1. Qolqolah shughra artinya apabila ia mati (sukun) di tengah suku kata

2. Qolqolah kubra artinya apabila ia mati (sukun) diujung suku kata/

perkataan bunyi matinya mendatang karena di waqafkan

IV.2.6 Waqaf dan Ibtida1 (berhenti dan mulai bacaan)

Waqaf adalah menghentikan pembacaan, untuk tidak diteruskan atau hanya

untuk mengambil nafas, agar dapat meneruskan pembacaan.

Waqob terbagi daiam em pat macam :

a. Waqaf ikhtiar (waqaf pilihan) yaitu waqaf yang disengajakan dan tidak

karena sebab-sebab vang lain. Malahan semata-mata dengan pilihan hati.

Waqaf ikhtiar terbagi dalam em pat bagian. antara lain :

• Waqaf taam ( waqaf sempurna) yaitu waqaf pada suku kata yang tidak

ada lagi dengan aval kalimat yang sesudahnya baik menurut tata

bahasa atau untuk makna. Biasanya terjadi pada akhir satu ayat telah

seinpurnya dan satu keterangannva atau seiesai satu ayat. Sehingga

avat vang baru menjadi keterangan baru.

• Wakaf kafi yaitu wvaqaf yang cukup menurut aturan tata bahasa tetapi

masih ada pertalian maknanya dengan kalimat sesudahnya, karena

keterangan ayat itu masih ada hubungannya. atau kisahnya belum

habis.

• Waqaf hasan yaitu waqaf vang menurut susunan kata-kata ""sudah

baik". Tetapi menurut tata bahasa dan pemaknaan. masih ada

hubungannya dengan kalimat.' ayat sesudahnya. Ini tarjadi pada awal

avat dan oertennahan avat ( disunatkan mennulanti kembah untuk
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disambungkan dengan kalimat sesudahnya malahan tidak pernah

diperlakukan waqaf begitu saja tanpa di ulang.

• Waqaf hasan yaitu waqaf yang ''meragukan" kepada tinjauan ayat

yang sebenarnya ( bahkan mungkin "bertukar" maksudnya) jikalau

dilakukan waqaf padanya.

Tanda-tanda waqaf yang perlu kita perhatikan pada saat membaca :

1. K? Tanda waqaf \°)^ lebih utama berhe nti.

2. V Tanda waqaf ^^olebih utama berhenti ;
3. C, Tanda waqaf j£> U- boleh berhenti/ tidak, lebih utama

berhenti.

4. Uiy Tanda waqafG^3 lebih baik berhenti

5. c-A^ Tanda waqaf aula ^_As lebih utama berhenti

b. -'• Tanda waqaf mua'aqohli'Wolebih baik berhenti pada salah

satu tanda tersebut.

Untuk nomer7-13 lebih utama diteruskan.

7. LJf Tanda waqafmurokhkhos {^^oO^y )

8. j Tanda waqaf mujawwaz ( j \^ )

'). L9 landa waqaf qabih ("p—t^J* )

10. \J^ Tanda waqaf aula Cl^j'J^j^ >

IF X Tandawaqab jangan berhenti ( \^s i? f>^ )

I2. G^ Tanda berhenti sebentar

13. / Tanda waqaf mulai avat baru. sesudah membaca ayat

sebelumnya.

b. Waqaf idh thirari yaitu waqaf yang terpaksa keadaan seperti karena

pendek nafas atau terlupa, yang rnana disitu tempat yang tidak boleh di

waqafkan. Sehingga wajiblah untuk memulai kembali.

c. Waqaf mthizahn yaitu waqaf pada kalimat (suku-kata) yang dipertikaikan

antara boleh dan ttdaknva berhenti dtsitu oleh banvak curaat. Maka unvuk
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mengambil pcrhatian yang berlainan itu, disengajakan dulu waqaf disana,

kemudian dimulai kembali nada tempat sebelumnya. Sehingga kedua

pendapat tersebut dapat terkumpuikan.

d. Waqaf ikhtibari yaitu waqaf untuk mencobakan cara yang bagaimana

untuk memberlakukan waqaf. Karena mungkin disitu di dapati sesuatu

huruf yang tidak ada tampaknya, tetapi bila divvaqafkan, dia harus timbul

kembali.

i

IV.2.7 Sakat / saktah (Berhenti atau tertegun)

Artinya berhenti atau tertegun atau menghendkan suara sedikit dengan tidak

memutuskan nafas dan tidak sampai merupakan waqaf.

Menurut Hafash (ahli qiraat banyak merawihkan qiraat dari 'Asin salah

seorang dari ahli qiraat bertujuh)., adalah sakat atau saktah terdapat pada 4

tempat saja dalam Ai-Qur"an, yang mana untuk tiap-tiapnya ada di tandakan
5 -y ° r" --dengan tulisan axxS^p / "bx^i . yaitu pada surat Al -Kahfi ayat 1. surat

Yaa-Siin aval 52. surat Al qiyamah ayat 27. surat Al Mutba-fifin ayat 14.

IV.2.8 Imalah/ mereng

Artinya membunyikan fathah menjadi huruf E, yaitu antara bunyi A dan 1.

3 Menurut Flafash dalam Al Quran hanya terdapat pada satu tempat yaitu

pada surat Hud ayat 41

3 Menurut pembacaan Warasy, adalah pada tiap-tiap suku kata vang

memakai alif maqsqurah (U>\ contohnva

Kecuali untuk nama-narna orang. Seperti Musa menjadi muse. Isa menjadi

ise dan lain sebaszainva.
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IV.2.9 Wazan/ imbang

Artinya membaca Al Quran dengan suara yang mempunyai keseimbangan

menurut aturan yang sudah tertentu adanya. Jangan sampai yang tidak

panjang dipanjangkan atau sebaliknya.
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IV.4 ANALISA TAJWID TERHADAP SURAT AL-FATEHAH

Sebagaimana telah dijabarkan pada lembar sebelumnya (snb IV.2) tentan"

karakteristik tajwid secara umum, maka pada analisa tajwid yang di jadikan obyek
adalah surat Al-Fatehah yang selanjutnya akan ditransformasikan dalam desain

arsitektur.

Dasar pertimbangan yang digunakan dalam menganalisa adalah tajwid secara umum,
yakni:

Hukum bacaan t

Makharijul huruf/ tempat keiuarnya huruf

Shifaratul huruf/ sifat-sifat huruf

Plukum mad-' pemanjangan

Qolqolah/ hidup-hidup mati

Waqab atau Ibtida' tempat berhenti dan mulai bacaan

Sakat atau saktah/ berhenti atau tertegun

Imalah/ mereng

» Wazan/ imbang

Beberapa kriteria dan batasan yang digunakan dalam menganalisa tajwid terhadap
surat Al-Fatehah adalah sebagai berikut :

• Menggunakan kriteria tajwid pada hukum bacaan terhadap surat Al-

Fatehah adalah Qathul Jami' tmemutuskan satu dengan vang lain)

• Menggunakan hukum bacaan Basmallah yaitu pada qathul kulli

(memutuskan bacaan Basmallah dengan bacaan sebelumnya dan pada awal

surat.

Analisa tajwid terhadap surat Al-Fatehah dapat terlihat pada bagan dibawah ini :
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PUSAT PENDARATAN IKAN (PPI) di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURATAL-FATE11All

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAI. PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

IV.5 PROSES TRANSFORMASI

Dari analisa pada tiap-tian ayat terhadap surat Al-Fatehah, maka hubungan/
pendekatan yang digunakan, yakni :

Mengambil karakter dan beberapa elemen yang mempunyai pengaruh besar atau
dominan pada tiap-tiap ayat.

Dalam mentransformasikan kedalam bentuk dan eiemen-elemen tajwid tidak semua
digunakan, yaitu sebagai benkut:

1. Transformasi bacaan Basmallah '_

yakni dengan cara mentransfonnasikan kedalam simbol-simbol elemen makhonjul
huruf (huruf hijaiyyah dan Harakat). Proses transformasi tersebut:
Eiemen-elemen pembentuk tajwid dalam bacaan Basmallah yang digunakan untuk
menginteprestasikan kedesain arsitektur adalah sebagai benkut:
a Sifat-sifat umum pada bacaan tajwid dalam bahasa Arab

Makharijul huruf (pada huruf hijaiyyah dan harakat) yakni :
Huruf hijaiyyah dalam pembagiannya terbagi dalam dua kjlompok vakni
• AI qomriyyah = 14 huruf

"• Al syamsiyyah = 14 huruf

Dan satu huruf yang tidak masuk diantara keduanva adalah alif

Kedua bagian tersebut ditransformasikan melalu simbui-simbul, vakni :

Gambar II'. <s : Polagridpada bahasa Arah secara umum
Sumner : Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN (PPI) di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURA TAL-FA TEH All

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAI. PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Pada tiap-tiap huruf dalam bacaan tajwid dalam bahasa Arab mempunyai satu
ruang/satu tempat. Ruang- ruang tersebut ditransformasikan dalam bentuk
simbul grid.

Gambar IV. 10 : Pola grid pada ruang huruf
Number: Analisa

Jf-^J-J 1J^*•jJi a5o i -r^l
-1

1 r r
I ~'

i

.

i i
,

i•~j J
i

1 T^
1

, , 1—1—J ill 1

Sifat khusus ini merupakan karakter tajwid pada bacaan basmallah, yakni
mengenai penggunaan tasdid dalam bacaan bahasa Arab vang merupakan

adanya huruf ganda dalam satu ruang pada bacaan bahasa Arab, huruf .
karakter khusus tersebut kemudian ditransformasikan dalam bentuk simbul
end.

Gambar IV.l 1:pola grid pada bacaan rang bertasdid
Number: Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN (PPI) di JUWANA
INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURATAL-FATFHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Kemudian simbul-simbul tersebut di tumpang tindihkan guna didapatkan bentuk yang
menarik dalam penataan lanskap/site, yakni antara tajwid secara umum (makhrijul
huruf secara umum ) dengan Makharijul huruf secara khusus sehingga hasilnya
adalah sebagai berikut:

I

flWQUANfl PAEAUHAf)

41 MAHYtAH
1

4iZYMlKlYYflU

fflip urn MsmMiM

nih m

Gambar IV. 12 :menumpang tindihkan simbul-simbul makharijul hurufsecara umum dan khusus
Number : Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN (PPI) di JUWANA
INTERPRETASI TA1WID TERHADAP SIF.ATAL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAI. PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

2. Transformasi Bacaan ayat dalam surat Al-Fatehah

yaitu dengan dasar pertimbangan elemen tajwid secara umum kemudian dianalisa

kedalam ayat-ayat pada elemen pembentuk tajwid sehingga didapatkan karakter

tajwid pada tiap-tiap ayat . Kemudian eiemen-elemen tersebut ditransformasikan

kedesain arsitektur dengan jalan menginteprestasikan eiemen-elemen pembentuk

tajwid tersebut,proses desainnya adalah berikut:

Makhrijul huruf

Q Huruf

• Keluarnva

® Fluruf hijaiyyah
• Qomariyyah
" Syamsiyyah
® Harakat

• Fathah/ tein

* Kasrah/ tein

• Dhomah/ teini£
* Sukun(__)—•
• Tasdid^g)

i Bibir ®

Muluttg)
• Lidah @
* Rengkungan (5)

Mad (pemanjangan) (lihat hal 82-86)

• Mad Ashii (£
• Mad FarT

Qolqolah

Waqaf

Vv'azan (Imbang)

Qolqolah SugrofA)
Qolqolah kubro

Waqab lhtiaiv

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145 —" ~
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PUSAT PENDARATAN IKAN IPPn di JUWANA
'INTERPRETASI TAJWID TERHADAP SURALAL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

£1^1^*111 r^l^M;

*
»7

H^mSDhPslJ^I-AP^I

~s (A jAtap berbentuk
\yj level pada bajraah atap

Z)Fathah
K as rah

Dhoniah

Sukun

fF^Ruang pada burnt
Bacaan qornariyyah
Bacaan svamsiyvah

^Qolqolah kubro
Qolqokjh sugro

j) Mad
3} Pintu

'f-) Wazan (imbang)

®^

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145
KAJIAN TAJWID DALAM BAHASA ARAB, METODA I RANSFORMASi DAN'T RANSFORMASI DESAIN'
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
^ INTERPRESTASI TAJWID TERHADAP SURAT AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTl. ALD.IL.U t PERANCANGAN

BABV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Konsep perencanaan dan perancangaan akan terbagi dalam tiga kelompok ,
yakni : konsep perencanaan, konsep perancangan, dan konsep teknis. Antara lain,
yaitu :

• Konsep Perencanaan l

a Konsep Area Pengembangan

PPI Juwana dikembangkan kearah utara dan seiatan

• Konsep Pengolahan Site

Pentitiunaan site sesuai dengan aturan KDB dan KLB kota Juwana

Secara keseluruhan site ditata dengan menggunakan pola grid yang merupakan

interpretasi dan bacaan basmallah

Kontur vang merupakan bekas dan tambak dimanfaatkan untuk pengolahan

site.

3 Konsep Sirkulasi dan Pencapaian

Sirkulasi :

• Dalam ruang dalam

• Pemisahan jalur sirkulasi antara pedagang dan nelayan

• Sirkulasi ruang luar

• Area parkir untuk kendaraan perbekalan, pengeiola dan pedagang di

pisahkan.

• Pemisahan laiur sirkulasi pedagang, pembeli, dan armada distribusi

saling dipisahkan.

» Adanva aksesibilitas pada komplek bangunan PPI.

ANTS SFPRIYONO/%. 340. 145
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN



PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRESTASI TAJWID TERHADAP SURAL AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL DAULM PERANCANGAN

• Kecuali untuk pemakai ranjang roda hanya dapat melewati/memasuki

area hunian

• Konsep perencanaan Dermaga

Kolam pelabuhan mengambil bentuk dasar segienam yang telah dilakukan

pengembangan bentuk merupakan representasi dari jumlah ayat dan surat

Al-fatehah

Konsep Perancangan

• Konsep ruang dalam

Menggunakan interprestasi tajwid pada masing-masing ayat dengan pola grid

untuk menciptakan ruang

Pembentukan ruang yang menggunakan interpretasi tersebut hanya pada salah

satu bangunan (ruang) dan tiap- tiap mempunyai karakter yang bermacam-

macam sesuai dengan ayat-ayat dalam surat Al-Fatehah.

interpretasi masing-masing ayat di gunakan untuk penataan komponen ruang

dalam tiap-tiap zona bangunan antara lain : tangga, pagar pambatas balkon.

• Konsep ruang luar

Penataan ruang luar menggunakan interpretasi bacaan basmallah yang

ditransformasikan dalam simbil-simbul grid yang diambil dan elemen tajwid

yakni makharijul huruf.

Massa bangunan ditata berdasarkan pola grid pada site tersebut dengan

meletakan masing-masing massa untuk tiap-tiap zona pada ruang grid dan

interpretasi bacaan basmallah.

Keseleruhan massa bangunan utama terdapat dalam satu ruang linier dan arah

seiatan ke utara yakni pada huruf Ra (j )

ANIS SFPRH ONO / 96. 340. 145 ———————
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN



PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRESTASI T.AJWID TERHADAP SURALAL-EATEJIAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

Jarak masing-masing massa bangunan utama mempunyai persamaan yakni

satu grid kecuali untuk massa bangunan empat yang mempunyai jarak satu

setengah grid dengan lahan yang direndahkan untuk menandai adanya waqab

Ikhtiari yaitu pada fa 'am yang artinya berhenti sempurna (lebih baik berhenti

dan pada diteruskan).

Hubungan antar fungsi

• Fungsi-fungsi pada komplek' bangunan saling terkait antara zona satu

dengan yang lain sesuai dengan kedekatan fungsi yang di wad'ahi.

• Perletakan fungsi utama pada tengah site, sehingga mudah di jangkau oleh

fungsi lainnya (pada zona bongkar yakni TPI dan fasilitas penunjang

lainnya).

a Konsep Penampilan Bangunan

• Bentuk bangunan danfacade-ma dtbedakan berdasarkan interprestasi dari

ayat-avat pada surat Al Fatehah.

- l-'acude dapat dilihat dari arah utara dan seiatan bagi pemakai jalan utama

(boulevard) pada komplek bangunan yang menghubungkan antara masing-

masing zona.

• Pada facade arah timur dan barat hanya dapat dilihat pada jarak yang relati+"

jauh dan atau dapat dirasakan bila memasuki bangunan utama pada

masing- masing zona

- Ayat-avat tersebut merupakan interpretasi pada keseluruhan zona pada

kompleks PPI, yakni :

Bacaan basmallah merupakan representasi untuk penataan site

Avat kesatu merupakan representasi untuk zona penunjang

Avat kedua merupakan representasi untuk zona kegiatan internal

Avat ketiga merupakan representasi untuk zona tunggu muat

.Avat keempat merupakan representasi untuk zona kapa! bongkar

Ayat keiima merupukati representasi untuk zona ittdusui pengolahan

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRESTASl T.AJWID TERHADAP SURATAL-FATEXIIAII

SEBAG.ATLAN'DASAVKONSEPTUAL DALLUPERANCANGAN

Ayat keenam merupakan representasi untuk zona perbaikan kapal.

Tugu penanda pada komplek PPI merupakan interpretasi dari jumlah avat

pada Surat Al-Fatehah.

• Konsep orientasi bangunan

• Orientasi bangunan dihadaplcan pada jalan utama (bollevard) sebagai

gerbang-gerbang penerima dan pelepasan (dari sisi utara dan'^elatan) yang

terdapat pada satu garis linier yang lurus dari arah seiatan sampai dengan

utara.

• Orientasi bangunan yang berurutan untuk masing-masing bangunan

merupakan satu kesatuan dan masing-masing ayat dalam surat Al-Fatehah.

• Konsep Vegetasi

• Vegetasi pada keseluruhan site menggunakan pola grid pada bacaan

basmallah

• Jenis pohon disesuaikan dengan fungsinya (peneduh, pelindung, pengarah

dan estetika)

• Katinggian vegetasi merupakan interpretasi dan elemen waz.an (Imbang)

yaitu pada masing-masing zona dengan fungsi vegetasi yang disesuaikan.

• Jarak antar vegetasi ditata dengan menggunakan metoda membagi atau

mengalikan atau menambahkan dengan nilai dasar enam, yang merupakan

interpretasi dari jumlah ayat dalam surat AL-Fatehah

• Konsej) dasar Teknis

3 Konsep Lingkungan

• Pencahayaan

» Alami memanfaatkan sinar matahari
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPRESTASI TAJWID TERHADAP SURAT.AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

• Buatan menggunakan sumber listrk dan genset

• Penghawaan

• Alami menggunakan bukaan yang disesuaikan dengan fungsi ruang

• Buatan menggunakan fan (kipas angin) dan AC (Air Conditioning)
• Perlindungan terhadap Bahaya Kebakaran.

• Pemakaian bahan bangunan yang tahan api (beton, bajaprofil dan kayu)

• Sistem perlindungan menggunakan hydrant, sprinkler dan tabung.

• Sistem Komunikasi \

Komunikasi antar pegawai pada unit bangunan menggunakan sistem

telepon antar ruang, radio panggil dan interkom

• Sistem Audio dan sound system

Menggunakan pengcras suara (speaker) yakni pada tempat parkir dan
tempat-lelang.

3 Konsep Sistem Struktur

• Sistem struktur menggunakan pola grid yang inerupakan interpretasi dari

masing-masing avat pada tiap-tiap zona pada komplek PPI dengan

karakter yang berbeda-beda.

• Bentuk dari struktur menggunakan interpretasi dan makharijul huruf

• Dimensi dan struktur menggunakan interpretasi dan shifaratui huruf

a Konsep Sistem Utiiitas

• Sistem Janngan Air Bersih

Menggunakan dua sumber yakni PDAM dan sumur.

• Sistem Jaringan Air kotor

Pemisahan pembuanttan antara air kotor dan kotoran

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
LSTERPRESTASI TAJWID TERHADAP SURiTAL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PEXRLVCANGAN

V.l KONSEP DASAR PERENCANAAN

V. 1.1 Konsep dasar area pengembangan

Perluasan pengembangan site diarahkan bagian utara, karena
pengembangan im selaras dengan pengaturan tata ruang kota Juwana
(RTRUK) pelabuhan pmkanan dan fasilitas yang perlu ada untuk
peningkatan saranJIfe Draskrana pelabuhan.

area pengembangan

kondisi Existing

V.i.2 Konsep penguiahan site

Site pada lokasi dengan KDB 50 % dsan KLB 2 lantai, berdasarkan

peraturan pemermtah tersebut, maka pehitungannya sebagai berikut '

Diket: Luas lahan : 50.000 nr

Luas keseluruhan bangunan : 29.000,00 nr

Luas dasar bangunan : 24.000,00 m2

KDB izin : %

A.MS SUPRIYONO /96. 340. !4f

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN



PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPRESTASI T.UW1D TERHADAP SI.RATAL-FATEHAH

SEBAGAILANDASANKONSEPTUAI. DALAMPERANCANGAN

KDB = Luas Lantai dasar = 24.000 = 48,00 %

Luas Lahan = 50.000

KDB Izin = 48,00 % < 50 %

Keadaan topografi permukaan tanah yang berkontur yaitu pada sisi utara

yang merupakan area tambak dimanfaatkan sebagai area pengembangan.

Gambar 1.2 : Pengolahan site
Number : .Analisa
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Site ditata berdasarkan

interpretasi dari bacaan
basmallah yang
ditransformasikan
dalarn simbul grid
yaitu dari elemen pada
makharijul huruf.
Grid tersebut terdiri

it dari ;

(_ Grid untuk ruang huruf
yakni al qomariyyah

- =14 dan al syamsivvah
4

Grid untuk jumlah
huruf bacaan

T basmallah

\ Grid untuk
/.basmallah

bertasdid

bacaan

vansz

- Grid-grid tersebut
kemudian ditumpang-

£ tindihkan kemudian
•itc diletakkan tepat

ditemjah-tennah dari

^ «rid tersebut

Hasil dari grid tersebut
f untuk penataan massa

*_ bangunan, membentuk
tpola sirkulasi,

menggoiah kontur
tanah (yaitu
menggambil tirik temu
dari grid basmallah
pada sumbu x dan
sumbu v
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPRESTASI T.AJWID TERHADAP SURATAL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAV KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

V. 1.2 Konsep dasar sirkulasi dan pencapaian

1. Sirkulasi ruang dalam

Dasar pertimbangan :

• Jenis aktifitas

• Pelaku kegiatan

• Ide rancangan

• Pola grid pada masing-masing ayat menggunakan interpretasi

dari makharijul huruf yang digunakan untuk penataan pola
sirkulasi dalam bangunan

• Pola tersebut hanya tedapat pada bangunan utama pada masing

-masing zona bangunan yang merupakan representasi dari

masing-masing ayat dalam surat Al-fatehah.

• Letak pintu masuk pada bangunan utama menggunakan

interpretasi letak huruf Alif ( \ ) untuk tiap-tiap zona bangunan

ya'tu pada sisi utara dan seiatan dan untuk sisi utara dan seiatan

dilengkapi dengan adanya balkon

konsep sirkulasi ruang dalam :

• Perletakan pintu untuk jalur sirkulasi padda mamg-masing zona

bangunan menggunakan pola grid pada facade yaitu pada ruang

untuk hurut Alif ( \ ) bangunan utama untuk masing-masing zona

banminan

ANUS SUPRIYONO 7 96. 340. 145

Gambar V. .? : Perletakan pintupadabangunan utama

Number : Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INLERFRESTAS,

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL DALAM

• Pemisahan antara tempat lelang ikan dengan sirkulasi pedagang dan
tempat pedagang melakukan pelelangan dengan membuat

perbedaan ketinggian lantai pada ruang TPI

INLERPRESTASI TAIWID TERHADAP SURAT AL-FATEHAH j
" 'PERANCANGAN I

mm tot teiEuvgAKiM
«iw wm »t feto ]m
P-.TWCCU jCDfflW

Gambar V.4 : .Sirkulasi ruang dalam
Number: Analisa

• Pemisahan ruang venikal pada tempat pelelangan untuk

mempermudah pengontrolan oleh pengeiola TPI

Gambar V.5 : Pengontrolan ruang

A.MS SUPRIYONO / 96. 340. 145
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRESTASI T.AJWID TERHADAP SURATAL-FATFIIAII

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

• Memisahkan jalur sirkulasi antara pedagang dan nelayan

Gambar 1.6 :pemisahan sirkulasi pedagang dengan nelayan
Number: Analisa

2. Sirkulasi ruang luar

Dasar pertimbangan :

• kelancaran

o kemudahan pencapaian

Konsep perancangan

• Sirkulasi utama menggunakan pola grid pada mtepretasi bacaan

basmallah yang mana padajalan utama menggunakan poia imier.

• Sirkulasi utama tersebut berbentuk houl/erard yang linier dari arah

seiatan ke utara dan sebaliknya dengan tanpa ada persimpangan pada

sisi utara maupun seiatan yang merupakan interpretasi dari keseluruhan

ayat pada Surat Ai-Fatehah. Jalur tersebut harus dilalui oleh seiuruh

pemakai kendaran baik bermotor maupun tidak bermotor, kecuali untuk

pejalan kaki bilamana ia mau berpindah jalur harus melalui bangunan

utama vansi tepat berada diatas laian utama.

A.MS SUPRIYONO / 96. 340. 145
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145

INTEIRPRESTASI T.UWID TERHADAP SURAT AL-FATEHAH

SEB.AG.U LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANCANG.IN

Gambar V 7 : Nirkulasi ruang luar untuk keseluruhan komplek

Number : Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRESTASI TAJWID TERHADAP SURAT.AL-FATEHAH

SEB.AG.U LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANC. ING.AS

Area parkir untuk kendaraan perbekalan dipisahkan dengan area

parkir untuk kendaraan pengeiola dan pedagang. untuk memberikan

kelancaran keluar masuk kendaraan

Gambar V. 8 : Area parkir yang dipisahkan
Number: Analisa

Pemisahan jalur sirkulasi pedagang dan pembeli dengan armada

distribusi dengan menghindan adanya titik ternu antara dua jalur

tersebut.

Gambar V.9 : Pemisahan jalursirkulasi pedagang. pembeli dan pengeiola

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INIERPRESTASI TA1WID TERHADAP SURAT AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PER.INCANGAN

Flubungan antar bangunan untuk masing-masing zona

menggunakan houllevard yang linier dari seiatan sampai dengan

utara sesuai dengan perletakan pola grid pada bacaan basmallah.

Pola sirkulasi untuk bangunan pada sisi timur dan barat harus

melewati bangunan utama (yang menjadi Focal point untuk

masing-masing zona)

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145

Gambar V.ltt: hubungan antar massa bangunan

Number : Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPRESTASI TAJWID TERHADAP SUR.ATAL-F.ATEIIAH

SEB.AG.U LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

Sirkulasi pada area dermaga penurunan antar pedagang dan nelayan

untuk menghindari transaksi diluar acara lelang

Gambar V.ll : .Sirkulasi di dermaga
Number: Analisa

V.I.3 Konsep perencanaan dermaga

Dasar pertimbangan :

• Kemudahan pencapaian dari dermaga keruang pelelangan ikan dan

sebaliknya

• Kemudahan kegiatan menambat kapal-kapal pada dermaga dengan

membuat pemisahan antara dennaga untuk kapal kecil/tradisional < 30GT

(dermaga I) dengan kapal berukuran > 50 GT (dermaga 11), serta kapal

besar yang berukuran < 250 GT (dermaga 111)

• Pemanfaatan area oeniiembangan di ditepi sungai seoptima! mungkm
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPREST.ASl T.AJW1D TERHADAP SURALAL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

Ide rancangan :

Perletakan dermaga bongkar terdapat pada area zona keempat (merupakan

intepretasi dari ayat keempat dan surat Al-Fatehah) dengan kondisi tanah

yang di turunkan setinggi lm dan kondisi masing-masing zona.

Penataan pagar dermaga menggunakan grid dari interpretasi pada ayat

keempat

Gambar V. 12 : Kedalaman dermaga dan pemanfaatan tepian sungai
Number: Analisa

Konsep dermaga merupakan mterprestasi keseluruhan jumlah ayat dalam

surat Al Fatehah den«an bentuk dasar segienam.

Bentuk dasar

Bentuk pengernbangar

Posisi bentuk dermaga
pada site pada lahan

> '/

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145

Gambar VI3 : Bentuk dermaga

Number : Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRESIASI TAJWID TERHADAP SURAT. IL-FATEII. Ill

SEB.AG.U LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

Bentuk dermaga yang digunakan adalah bentuk I

Bentuk dermaga

Bahan yang gunakan
adalah kayu dengan
ukuran 8x12x300effi

<^^^4^f

Gambar V.14: Bentuk dermaga
Number .Analisa

V. 2. KONSEP DASAR PERANCANGAN

V.2.1 Tata ruang luar dan daiam

1. Tata ruang luar

ide rancangan:

Interpretasi terhadap bacaan Basmallah

Yaitu interpretasi elemen tajwid makharijul huruf pada huruf hijaiyyah

dan harakatnya yang ditiansformasikan dalam bentuk-bentuk simbul

grid.kemudian simbul-simbul tersebut diintepretasikan untuk penataan

site, seperti terlihat nada siambar di bawah ini.
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KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN



PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPREST.ASI T.AJIUD TERHADAP SURATAL-FATEII.AH

SEB.AG.U LAND.IS.AN KONSEPTUAL DALIM PERANCANGAN

Gambar V.I5: Tata ruang luar
Number : analisa

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145

• Site ditata dengan
menggunakan pola grid
dengan huruf dimulai pada
bagian utara
Kemudian site tersebut

diletakkan tepat ditenggah-
tenggah
pert emuan/di agonal dari
grid tersebut
Grid tersebut diambil dari

interpretasi makhorijul
huruf pada bacaan

basmallah

Massa diletakkan pada
tegah salah satu grid
dengan jarak antar massa
untuk masing-masing zona
(ayat) adalah sama kecuali
untuk massa zona keempat
ayat keempat) vang

waqobnya lebih baik
berhenti dari pada terus

r~
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRESTASI TAJUTD TERHADAP SURATAL-FATEHAH

SEB.AG.U LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

'2. Tata ruang dalam

Ide konsep

Interpretasi pada elemen pembentuk tajwid (makharijul huruf)/ ( huruf

hijaiyyah dan Syamsiyah)yangditransformasikan dalam simbul-simbul

grid yang ditumpang tindihkan dan hasil tersebut digunakan untuk

penataan ruang dalam.

• I—"—'—\

^3

J \

i^M—^u
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Gambar V. 16 : Konsep ruang dalam
Number : Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
1NTF.RPREST.ASI TAJWID TERHADAP SURAT AL-FITEII.UI

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

V2.2. Konsep Penampilan Bangunan

Ide Rancangan :

Merupakan interpretasi dan tiap-tiap ayat dalam surat AL Fatehah , secara
umum adalah sebagai berikut

V.2.2.1. Konsep penampilan bangunan secara umum

Tabel V. 1: Konsep tansformasi bangunan secara umum
Elemen Tajwid Interpretasi Bangunan

jMakharijul huruf [Melalui poi^^rkT^drJBiJrtuk fa?ade
•Huruf hijaiyyah 'struktur I

jdan harokat I !

iKeluarnya huruf I ;

i I

'Sifat huruf Besar/kecil

'Bentuk struktur pada masing-

<masini> zona

l/kuran/dimensi struktur

::V,ad/ ranjang/jeda aniar grid grid 'Perletakan grid facade
.pemanjangan j'acade

'Qolqolah

W.,„of; "cMc».

:ibtida'

'Bentuk ornamen pada facade 'Bentuk "" facade ~yan»
.yang berbentuk memanjang .menggunakan ornamen lurus

ipada tengah-tengah ornamen

kasroh dan fathah

,Hubun«an bangunan jlfemuiT^asia-^^^
jkatan atau sebaliknya

(keterkaitan antara massa satu

iGongan yana lain).

AVazan/ imbang Gans horisontal vang lurus ~~ 'Facade "bangunan dan pen^penataan

veuetasi

Number :..Xnaiisu

A.MS SUPRIYONO / 96. 340. 145

lokasi
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPREST.ASI TAJWID TERHADAP SURAT.AL-FATEHAH

SEB.AG.U LANDAS.ANKONSEPTUAL DAL IM PERASC. ISGAS

GAMBAR PENAMPILAN BANGUNAN SECARA UMUM

Gambar V. 17: Penampilan bangunan secara umum
Number Analisa

ANIS SUPRIYONO 7' 96. 340. 145 —

[]) Atap berbentuk
&) level pada bavvaah atap

(?) Fathah
/pA Kasrah

Dhomah

s£\ (D Sukun
[fj Ruang pada huruf

Bacaan qomarivvah
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f) Qolqolah kubro
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(f) Mad
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPREST.ASI T.AJW1D TERHADAP SURAT AL-FATFILUI

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

V.2.2.2. Konsep penampilan bangunan zona 1

Tabel V. 2 : Konsep tansformasi bangunan zona satu

Elemen Tajwid Interpretasi Bangunan lokasi

jMakharijui huruf

|Huruf hijaiyyah

jdan harokar
I
iKeluarnya huruf

Meiaiui pola grid l^da jBentuk"facade
struktur ""!

fada grid

jbangunan

massa

ISifat huruf

A lad/

jpemanjangan

Ooiqoiah

i ; !

!Bentuk struktur jBentuk stuktur pipih dan jstruktur
[intepretasi dari lidah jhalus L

massa

bangunan zona 1
iKecil jUkuran/dimensi struktur ~JDimensi struktuTpada

[Tipif atau rr.emanjang ifacade
iPanjung/'jeda antar grid Perletakan grid facade iPad^n^n^ft,^
jgnd facade ;Pada posisi vertikal bangunan diatas atau

dibawah

Ylempunyai ietak vang Adanva ornamen secara Pada "ornamen facade'
sennbang dan ihorisontal dengan bentuk bangunan letaknva di
•mempunyai pamanu atau

penuek

pendek maupun panjang ter>L'ab-teni>ah

'Waqaf dan 'Hubungan bangunan

ibtida"

!Hubungan massa j Massa bangunan satu
jbangunan yang terkait ,' dengan

secara tidak langsung j massabangunan dua

'dengan mas^a sesudahnya ;

jWazan/ imbang jGaris horison

' ilunis
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tal yang Tacade bangiman dan Gads' horisontai" pada
ipenataan vegetasi ifacade banaunan

Number:.Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPREST.ASITAJWID TERHADAP SURAT AL-FATEHAH

SEBAGAI LASDASAN KONSEPTUAL DALAM FERAXCANGAN

GAMBAR PENAMPILAN BANGUNAN PADA ZONA SATU

v--^i—M~

3LJTJT

TTTT~TTiri!iTT?r?rT
IJT^rT~Rlc

®!
=*£jUv£

.j. CD i

-0--I

B1 l!
[Xj

Gambar V.IH : Penampilan bangunan pada zona satu
Number Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPREST.ASI TAJWID TERHADAP SURALAL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

V.2.2.3. Konsep penampilan bangunan zona 2

Tabel V. 3 : Konsep tansformasi bangunan zona dua

Elemen Talwid

Makharijul huruf

Huruf hijaiyyah

dan harokat

Keluarnva huruf

Sifat huruf

Interpretasi

Melalui pola grid pada

struktur

Bangunan

Bentuk facade

Lokasi

Pada grid massa

bangunan

Bentuk struktur jBentuk struktur pipih

jdan halus

Struktur massa

bangunan zona 2

iKecii jUkuran/dimensi

jstruktur

Dimensi struktur

pada facade

•'Mad/ iPanjang/jeda antar grid grid Perletakan grid facade Pada~ '" ornameu"

ipemaniangan facade :yang berupa ornamen facade bangunan
penonjolan

;^ylci°iah Aiempunvai letak vang 'Adanva"ornamen secara Pada" "ornamen"
sennbang dan mempunyai honsontai dengan facade bangunan

Ibentuk pendek maupun \

panjang ;

iWaqaf

jbiida'

ipaniaim atau pendek

dan iHubunaan banmman Hubungan dengan zona : Massa banaunan

liain ketiga dan penama ! satu dengan massa

saling mengikat j bangunan tiaa

AVazan/ imbang Cans honsontai yang lurus J:acade bangunan "dan Cans " horisontaT

,penataan vegetasi pada facade

bangunan

Number .Analisa

A N iS S U P RI YO \ O / 9{>. 34U. I ;;<

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN



PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRESTASl TAJWID TERHADAP SURAT.AL-F.ATEIIAI!

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

GAMPAR PF.NAMPIJ AN BANGUNAN PADA ZONA DUA

Aa i

Gambar V.19 : Penampilan bangunan pada zona dua
Number Analisa

ANIS SUPRIYONO / 96. 341). 145 -

id

LLL.bi.jJQ

Atap berbentuk pelana
level pada bawaah atap

_(V)Fathah
Pj Kasrah

Dhomah

(V)Sukun
fy'Ruang pacta hurut
Bacaan qomarivvah
Bacaan syanisivvah
JjLiQolqoiah kubro

' ' Qolqolqh sugro
7! Mad

Pintu

iWazan (imbana)

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANC ANGAN
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPRESTASI T.AJWID TERHADAP SURAT AL-FATEHAH

SEBAGAI LASDASAS KONSEPTUAI. DALAM PERANCANGAN

V.2.2.4. Konsep penampilan bangunan zona 3

Tabel V. 4 : Konsep tansformasi bangunan zona tiga

Elemen Tajwid Interpretasi Banaunan Lokasi

Makharijul huruf jMeiaiui pola grid ..pada iBentuk facade

Huruf hijaiyyah jstruktur j

dan harokat !
I

Keiuarnya huruf \ i

Pada grid massa

jbangunan

IBentuk struktur

Sifat huruf Kecii

iBentuk struktur pipih iStruktur massa

Tan hal.ic

.l Kuran/uinieusi

jstruktur pipih

TlZUKTl I nzn 7nnn

lunnensi siruMui patsa

facade

Atari.'' Panjangqeda antar grid grid jPerletakan grid jpada ornamen racade

pemanjangan facade facade vang berupa bangunan

Qolqolah

irn/ini/ibn

Mempunyai ietak vang Adanya ornamen fada ornamen iacaoe

seimbang dan mempunvai secara horisontal bangunan

' '.: !dcnaan bentuk '

oendek maupun p

iWaaaf dan Ftubunaan banaunan iHubunaan dengan I Massa bangunan tiga

•zona lain ketiga dan I dengan dua
j |

jpertama saling j

imenaiKat

Vv'azan/ imbana 'Garis horisomal vang lurus jFacade bangunan Vjans nonsontai paua

jbangunan dan facade bangunan

•^enaiaan ve°eiast

Minwer :Analisa

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPREST.ASI T.AJW1D TERHADAP SURAL AL-FATEH.Ill

SEBAGAILINDAS. I.V KONSEPTIXiL DALAMPERANCANGAN

GAMBAR PENAMPILAN BANGUNAN PADA ZONA TIGA

Gumhar V.20 : Penampilan bangunan pada zona tiga
Number Analisa

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145

ALU I I i l-LTTTP

f r~Ffrff7rflsl 'Irtv'p^l

PC

-V

•A
<s

-A.

\lZ^ixMMilslMlAi^^

' I I hi 1 I l it i i i"

(A ) Atap berbentuk segitiga
£>Plevel pada bayvaah atap

XjFathah
[V) Kasrah

Dhomah

'E)Sukun
OF/Puang pada hurut

jBacaan qomariyyah
Bacaan syamsiyyah
FnQolqoiah kubro

( j Qolqolah sugro
^ ^ fp) Mad

(o ) Pintu
(i7)\V'azan (imbang)

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANC 'ANGAN 1-1/



PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPRESTASI TAJWID TERHADAP SURAT AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

V.2.2.5. Konsep penampilan bangunan zona 4

Tabel V. 5 : Konsep tansformasi bangunan zona empat

Elemen Tajwid

Makharijul huruf

Huruf hijaiyyah

f~ """
iKeiuarnva huruf

iSifat huruf

Mad/

i^mam 'jnunr

Interpretasi Banaunan Lokasi

Melalui pola grid -pada

struktur

Bentuk facade grid pada arid massa

bangunan

IBentuk struktur

iK.ecil

IBentuk stuktur iStniktur massa

i

banaunan zona 4

iUkiiran/dimcnsi struktur Dimenst struktur

uaua idyauv.

Panjang/jeda antar grid ;Perletakan grid facade Pada ornamen

xX'.t;~aa.t* ' iarade bii.naunar!

seimbang dan mempunyai ibangunanyang terdapat facade bangunan

'pamana atau nendek Tiiantara tanda kasroh

jdan fathah

AVaqaf dan Tlubungan bangunan

•ibtida'

jHubungan antar zona l Massa bangunan

'tiga dan lima tidak ; di-a dengan

iterikat secara langsung . massa bangunan

jtetapi masih dalam satu i

jkatan dalam surat Al-

AVazan/imbang ;Garis horisontal vang lurus iFacade bangunan dan Garis horisontal

'penataan vegetaM pacia facaae

banaunan

Number:Analisa

ANIS SUPRI\ONO/96. 340. 145
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPREST.ASIT.UIV1D TERIIAD.IP SI TiAT.AL-EATF.il. Ill

SEB.AG.U LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

n

GAMBAR PENAMPILAN B.ANGUN.AN PADA ZONA EMPAT

TTTTTl

:c47-n QiW\ ^^W^Af^A^'fx^fAf

H
•r &ksiAAA=iA]Cl 'T-3t>jAT^>l/j|7|7^

TxniirjinrrTTTiJJXTTi~r

AAs •

Gambar V.21 : Penampilan bangunanpada zona empat
Number Analisa

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. !4f

S\W

sesiempat(MAtap berbentuk
(s) level pada bawaah atap

(r)Fathah
"&) Kasrah

&
<-ADhomah

Sukun

)Ruang pada huruf
[\BJ Bacaan qomariyyah

^Bacaan svamsiyyah
^T )0<Vlnninh l-nhro
TTJ <"k~i

Qolqolah sugro
(3) Mad

(A) Pintu
'-—jWazan Ornbsrm)

KONSEP PKUKNC ANAAN DAN PERANCANGAN
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PUSAT PENDARATAN^ IKAN di JUWANA
INTERPRESTASI TAJWID TERHADAP SURATAL-FATEH.AH

SEBAGAI L-LNDAS.AN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

V.2.2.6. Konspp penampilan bangunan zona 5

Tabel V. 6: Konspp tansformasi bangunan zona lima

Elemen Tajwid

[Makharijul huruf

|Huruf hijaiyyah

jdan harokat
I
jKeluarnya huruf

Silat huruf

Interpretasi Bangunan Lokasi

Melalui pola grid pada Bentuk facade

struktur

Pada grid massa

bangunan

IBentuk struktur

Kecil

iBentuk stuktur pada jStruktur massa
I • • 'masir.g-masina zona banaunan zona 5

!L"kuran/dimensi

struktur

Dimensi struktur

pada facade

^aa' jPanjang.jeria antar grid Perletakan grid facade Pada ornamen

pemanjangan facade jyang berupa ornamen facade bangunan

:penoniolan '••

Qolqolah Alempunyai letak yang 'Adanya ornamen secara Pada ornamen

jseimbang dan mempunyai ihorisontal dengan facade bangunan

jpanjang atau pendek jbentuk pendek maupun j

;Waqaf dan |Hubungan bangunan

iibtida'

jHubungan dengan zona j Massa bangunan i

llain ketiga dan pertama I dua dengan massa i

sahna menaikat ; banaunan j

jWazan/imbang jGaris horisontal vang lurus iFacade bangunan dan Garis horisontal

'penataan vegetasi pada facade

bangunan

Number .Analisa

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRESTASl TAJWID TERHADAP SURATAI.-FATE11. III

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

GAMBAR PENAMPILAN BANGUNAN PADA ZONA LIMA

Gambar V.22 : Penampilan bangunan pada zona lima
Number Analisa

ANiS SUPRIYONO/96. 340. 145

i Atap berbentuk segilima
ilevel pada bawaah atap

(O Fathah
(P) Kasrah

Dhomah

0 Sukun
(r) Ruang pada hurut

Bacaan qomariyyah
tiacaan svamsiyyah
^ iQolqolah kubro

Qoiqolqh sugro
3s) Mad

'intu

Wazan (imbang)
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPREST.ASI TAJWID TERHADAP SURATAL-FATEILU1

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

V.2.2.7. Konsep penampilan bangunan zona 6.1

Tabel V. 7 : Konsep tansformasi bangunan zona enam bagian satu

Elemen Tajwid Interpretasi Bangunan Lokasi

Makharijul huruf Meialui pola grid pada Bentuk facade Pada grid massa

Huruf hijaiyyah struktur bangunan

dan harokat

1

jKeluarnya huruf

Bentuk struktur Bentuk struktur Struktur massa

bangunan zona 6.

'Sifat huruf oesar.Kec!! jUkuran/dimensi

struktur

Dimensi

pada facade

'Mad/

pemanjangan

Panjang/jcda antar grid grid jPerietakan grid facade jPada omamer.

tac7ide jyang berupa ornamen facade bangunan

inpnnnmlan

Qolqolah Mempunyai letak yang jAdanya ornamen secara Pada ornamen

seimbang dan mempunyai Ihorisontal dengan ifacade bangunan

panjang atau pendek .bentuk pendek maupun .

Ipenjang |

Waqaf dan jHubungsn bangunan

iibtida"

jMubungan dengan zona ! Massa banaunan
i . i
ilain ketiga dan pertama j dua dengan massa

Isalina rnenaikat I banaunan

VVazan' imbang Gans honsontal vang lurus 'Facade bangunan dan jGaris horisontal

ipenataan vegetasi pada fac-ade

banaunan

Number .••In/i/iv

ANUS SUPRIYONO / 96. 340. 145
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPREST.ASI T.AJWID TERHADAP SURATAL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

GAMBAR PENAMPILAN BANGUNAN PADA ZONA ENAM BAGIAN SATU

umiiTm ii i i i i n

j.J^I'\l?l 11 rPd^i JI^T^K1! frrt^t^l?

7A

I

Hf;.

j^>tArHAu li4-lp+> 1\AA \->A \\ \y\ iLV^hJ
i i I m i rrrn i in i 11 i i

\A) Atap berbentuk segienam
(¥) level pada bawaah atap

„© Fathah
A2) Kasrah
(^Dhomah

(JE) Sukun
(fj Ruang pada huruf

Bacaan qomarivvah
Bacaan syamsivvah

—.— 7-1- \Gj Qolqolah kubro
ZZfj (^t)Qolqojflh sugro

: ^-^ (t) Mad
0 Pintu

(J^J Wazan (imbang)

Gambar V.23 : Penampilan bangunan pada zona enam bagian satu
Number Analisa

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPREST.ASI T.AJWID TERHADAP SURATAL-EATEH.Ul

SEBAGAI LINDASAV KONSEPTUAL D.ALhM PERANCANGAN

V.2.2.8. Konsep penampilan bangunan zona 6.2

Tabel V. 8 : Konsep tansformasi bangunan zona enam bagian dua
j Elemen Tajwid Interpretasi Bangunan Lokasi

IMakfianjui huruf

JHuruf hijaiyyah

Melalui pola grid pada IBentuk facade

struktur I

Pada grid massa

bangunan

|Keiuarnva huruf

IBentuk struktur

jSifat huruf |is.ecn

Yiad/ jPanjang/jeda antar

^pemanjangan ifacade

iBentuk struktur pipih jstruktur massa

jhalus banaunan zona 6.2

jUKuran/dimensi

Istruktur

jDimensi struktur

pada facade

grid PerietaKan gnu facade Pada ornamen

yang berupa ornamen [facade bangunan

'penonjo'an

Qolqolah /Mempunyai letak yang jAdanya ornamen secara Pada ornamen

•seimbang dan mempunyai horisontal dengan facade banaunan
iparyang atau pendek

ipaniatiL

L .....I. J..1
iUemuN ^.'ciiucjv niaupuii

dan Ffubunaan banaunan [Hubungan dengan zona ' Massa bangunan

jlain ketiga dan pertama i dua dengan massa

isahng mengikat I banaunan

lDticia

•W azan/imbang jGaris horisontal yang lurus JFacade bangunan dan Garis

pada

banaunan

iorisontal

facadeipenataan vegetasi

•Mimoer :.-imiiisu

ANIS SI PRi iONO / 96. 340. i45
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPREST.ASI T.UWID TERHADAP SURAT.AL-FATEHAH

SEBAGAI LANDASAN KONSEPTUAL DALIM PERANC.ANG.LV

GAMBAR PENAMPILAN BANGUNAN PADA ZONA ENAM BAGIAN DUA
XJiLiLZXTZZZo_i"iT'-r"r nirxni

Gambur V.24 : Penampilan bangunan pada zona enam bagian dua
Number Analisa

aNIS SUPRIYONO / 96. 340. 145

~® Atap berbentuk segienam
evel pada bawaah atap

<§Fathah
iOKasrah
(SDhomah
_jSSukun

Ruang pada huruf
vTTjHBacaan qomariyyah

rBacaan syamsiyyah
l)Qoiqolah kubro
3JQolqolqh sugro

® Mad
—©Pintu

azan (imbang)
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPRES-TASI TAJWID TERHADAP SURATAL-FATEHAH |

SEBAGALLAND.ISANKONSEPTUAL DALIMPER.LVC.ANGAN 1 I

V.2.3 Orientasi bangunan

• Orientasi bangunan diolah dengan memanfaatkan view lingkungan dan
site.

• Onentasi bangunan dihadapkan pada jalan utama (boulevard) sebagai
gerbang-gerbang penerima dan pelepasan (dan sisi utara dan seiatan)
yang terdapat pada satu gans linier yang lurus dari arah seiatan sampai
dengan utara.

• Orientasi bangunan yang berurutan untuk masing-masing bangunan
meruoakan satu kesatuan dari masing-^sing ayat dalam surat Al-
Fatehah.

Number: Analisa

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145

n

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
56



PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPREST.ASI T.UWID TERHADAP SURAT AL-FATF11.I1/

SEB.AG.U LANDASAN KONSEPTUAL DALLM PERANCANGAN

• Posisi bangunan pada site

Untuk bangunan utama pada masing-masing zona bangunan diletakkan
pada posisi ruang yang sama dengan jarak antar massa bangunan sama
kecuali pada zona keempat mempunyai jarak lebih setengah dari jarak
massa yang Iain?

litAPA /

ANIS SUPRIYONO / 96. 340.7 145

t)(Viv0 0F2b,,«i

* Posisi bangunan pada
site terletak pada ruang
yang sama pada pola
grid site yang riimulai
dar; arah seiatan keutara

Massa bangunan
diletakkan pada jarak
yang sama antara

^ masing-masing zona
kecuali untuk zona
keempat

•* Posisi dari masing-
masing bangunan
mempunyai keterikatan
bentuk yang merupakan
satu kesatuan antara

zona pertama sampai
keenam (sesuai jumlah
ayat dalam Sutrat Al-
Fatehah

Gambar V. 26 : Posisi hangunt

Number : Analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPREST.ASI TAJWID TERHADAP SURAT Al-FATEHAH

SEB.AG.U LASDASASKONSEPTUAL DALIM PERANCANGAN

V.2.4 Konsep vegetasi

Ide rancangan

• Vegetasi pada keseluruhan site menggunakan pola grid pada bacaan
basmallah

" Jenis pohon disesuaikan dengan fungsinnya (peneduh, pelindung,
pengarah dan estetika)

• Katinggian vegetasi merupakan interpretasi dari elemen wazan

(Imbang) yaitu pada masing-masing zona dengan fungsi vegetasi yang
disesuaikan.

• Jarak antar vegetasi ditata dengan menggunakan metoda membagi atau
mengalikan atau menambahkan dengan nilai dasar enam, yant>
merupakan interpretasi dari jumlah ayat dalam surat AL-Fatehah

f\h VAAA
-— ..i! *M ^zz } 'Ml' I

ANIS SI PRIYONO/96. 340. 145

Cambur V.27 : Vegetasi zona bangunan
Number: analisa
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
INTERPRESTASI T.UWID TERHADAP SURATAL-FATEHAH

SEBAGAL LANDASAN KONSEPTUAL D.ALLM PERANCANGAN

• Sedangkan pada vegetasi site ditata sesuai dengan kebutuhan
vegetasi, yakni sebagai peneduh, pengarah dan pelindung

fungsi

Vegetasi lanskap
Interpretasi dari
jumlah ayat
Dengan cara
ketinggian dihitung
dari

Penjumlahan,
pembagian dan
pengurangan dengan
nilai dasar enam,
antara lain

Sebagtli peneduh = 6,0
cm x 6,0 cm =3_6p0 cm
Sebagai pengarah =6
m x 1 m = 6 m

Jenis pohon yang
digunakan : pada jalan
uata'ma menggunakan
pohon angsana dan ! j
pohon akasia dengan
tinggi 6 m \ |
Jarak antar vegetal \ \
adalah 6 m

AU WxN f£A:A

<AxW>

^ii»^_-
'•'.'a'1'.,,'-T'.'7''jvUA"774

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145

Gambar V.2S : Vegetasi site
Number: Analisa

' iffisml imlm
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPREST.ASI TAJWID TERHADAP SURATAL-FAIEHAH

SEBAGAI LAND.-IS.AN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

V.3. KONSEP DASAR TEKNIS

V. 3.1 Konsep lingkungan

V.3.1.1 Pencahayaan

a. Pencahayaan alami

Pemakaian overstek yang mampu menahan sinar matahari langsung

masuk dalam bangunan

Gambar V.29 : Pencahayaan alami
Number: Analisa

Pencahayaan buatan

Cahava buatan diambil dari sumber listrik dengan menvediakan

cadangan arus dan Genset.

Pemakaian cahava buatan digunakan dalm bangunan dan diliiar

banijunan disesuaikan den»an kebutuhan.

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145
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PUSAT PENDARATAN I JUWANA
ISTERPREST.ASI TAJWID TERHADAPSURATAL-FATEHAH
BAGAILANDASAN KONSEPTUAL DALIM PERANCANGAN

Pengunaan
lampu sport light
pada tempat ikan
yang disajikan
untuk

memperoleh
kwalitas barang

Pengunaan kaca
hablur perata

cahava sehingga
cahava tidak tajam/
silau

Gambar V.30 : Pecahayaan buatan
Number: .Analisa

V.3.1.2 Penghawaan

• Penghawaan alami :

• Bukaan cross ventilation agar udara dapat masuk dalam

bangunan berdasarkan kebutuhan.

• Bukaan ventilasi tidak terlalu banyak yaitu disesuaikan dengan

kebutuhan ruang.

• Penghawaan buatan :

3 Sistim tan untuk membantu sirkulasi udara diruang kerja dan

pertemuan.

3 AC svstem. nada ruan» khusus senerti:

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145

KONSEP PERENC ANAAN DAN PERANCANGAN
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PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPREST.ASI T.UWID TERHADAP SURATAL-FATEHAH

SEB.AG.U LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

V.3.L3

S Ruang pendingin : cold storage, chilling room, freezing

room, gudang es

•/ Kantor pengeiola untuk menghindan bau.

Pencegahan hilangnya
udara dingin pada
gudang pendingin

Ruang pendingin
sementara

•C Cold storage
•f Chilling room

Gambar V.31 ; penghawaan buatan
Number: analisa

Konsep perlindungan terhadap bahaya kebakaran

Dasar pertimbangan :

• /Antisipasi bahaya sedim mungkin

• Antisipasi keamanan dan kenyamanan dan bahaya

kebakaran

• Sistim perlindungan yang otomatis

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

162



PUSAT PENDARATAN IKAN di JUWANA
ISTERPREST.ASI T.-UIHD TERHADAP SURATAL-FATEHAH

SEB.AG.U LANDASAN KONSEPTUAL DALAM PERANCANGAN

Konsep perancangan :

• Perlindungan bangunan terhadap bahaya kebakaran melaluai

pemakaian bahan-bahan bangunan yang tahan api seperti:

beton, baja profil dan kayu.

• Sistim alat perlindungan menggunakan sistim otomatis

seperti sprinkler, hydrant, alarm misalnya dibangunan

kegiatan internal yaitu pada kantor pengeiola pelabuhan

perikanan pantai dan laboratorium mutu

L

Menggunakan
splinkers

lUjrociuKi
A-f\Aor
KflbOlWiuTT)

Gambar V.32 .Perlir.dngan bahaya kebakaran
Number: analisa

V.3.1.4 Konsep sistem komunikasi

Dasar pertimbangan :

• Kemudahan dan kelancaran

• Pelayanan fasilitas pendukung untuk para nelayan

Konsep rancangan :
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Alat untuk keperluan komunikasi antar pegawai atau pengeiola

pada unit bangunan dan untuk hubungan dengan luar, yaitu:

telepon untuk hubungan jarak jauh, radio panggil untuk

hubungan pekerja di lapangan, interkom untuk hubungan antar

bangunan.

Alat untuk komunikasi untuk umum yaitu telepon box dan

wartel.

Penggunaan )
telepon bok •

Gambar V. 33 : Nistem komunikasi
Number: Analisa

V.3.1.5 Sistim komunikasi soundsw-tcii dalam bangunan

Dasar pertimbangan :

• Untuk pengaturan, members informasi atau pemberitahuan bagi

umum di acara pelelangan ikan.

• Sumber suara dapat di besar kecilkan

Konsep rancangan :

Untuk vang hanya dapat didengar oleh orang banyak atau

umum (nelavan dan pedagang di ruang lelang) mengunakan

sistim sentral radio yaitu berupa pengeras suara (speaker)

sedangkan untuk pengeras yang mudah dibawa kemana-mana
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oleh petugas menggunakan system panggil yaitu berupa

micro/one.

Gambar V.34 : .Sistem audio sound system dalam bangunan
Number: Analisa

V. 3.2 Sistem Struktur

Dasar pertimbangan :

• Jenis dan fungsi bangunan

• Kondisi lingkungan

• Penampiian dan bentuk bangunan

• Kemudahan perawatan

Ide rancangan

Merupakan interpretasi dan elemen pembentuk tajwid pada tempat
keluarnva huruf (makharijul huruf) antara lam bibtr, lidah, rengkungan.

Kemudian ditranformasikan dalam desain struktur bangunan sesuai

denyan zona masing-masing sesuai dengan ayat dalam surat Al-

Fatehah.

Konsep rancangan :

• Dmiiih struktur rantzka beton dan kayu serta baja

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145
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Pondasi bangunan menggunakan pondasi tiang pancang

Struktur rangka kayudigunakan pada daerahjetty/ dermaga

Bentuk dermaga adalah pier/ jetty yaitu dermaga yang di bangun

dengan membentuk sudut 90.

V.3.2.1 Interpretasi sturktur pada ayat 1 untuk zona petama

/nzpiii
I "1

lLL,r^=7A^IT^p-flT-.

1 \J\ \ 1«_r_.,.. .,.r...j- ...

r

-• Bentuk atap

merupakan interpretasi
dari nomer pada ayat
pertama dalam surat
Al-Fatehah

_LU_I_L-.

"iniTrr
]Vi\ |yang beriarak 1 m

1

Bahan yang digunakan
adalah kombinasi
antara beton dan baja

Struktur padafacade:
..Menggunakan stuktur
[beton dengan pola grid

Gambar V.35 : Sistem Struktur zonal
Sumber : Analisa

V.3.2.2 Interpretasi struktur pada ayat 2 untuk zona kedua.

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145

-• Bentuk atap

merupakan interpretasi
dari nomer ayat kedua
dalam suiat A!-
Fatehah

Bahan yang digunakan
adalah kombinasi
antara baja

_» Siruktur pada facade:
Menggunakan stuktur
beton dengan pola grid
vana berjarak ! m

Gambar V.36 : Stuktur zona dua
Number : analisa
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V.3.2.3. Interpretasi struktur pada ayat 3 untuk zona ketiga

-# Bentuk atap
merupakan
interpretasi dari
nomer pada ayat
ketiga dalam surat
Al-Fatehah

Bahan vang
digunakan adalah
kombinasi antara

beton dan baja

""• Struktur pada
facade:
Menggunakan
stuktur beton dengan
pola grid yang
berjarak 1 m

Gambar V.37 : .Struktur zona k"tiga
Number .Analisa

V.2.3.4. Interpretasi struktur pada ayat 4 untuk zona keempat

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145

' Bentuk atap
merupakan
inteipretasi dari
nomer pada avat
rveempat daiam surat

Al-Fatehah

Bahan yang
digunakan adalah
kombinasi antara

beton dan baja

.r • Struktur pada facade.
r~:.. .. Menggunakan

s-i" BLil./L, : stuktur beton dengan
pola grid yang
berjarak 1 m

Gambar 1.38 : struktur untuk zona kecmi.

Number : analisa
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"'^ILJteiillLJMiJiil—g

.3.2.5. Interpretasi struktur pada ayat 5 untuk zona kelima

♦ Bentuk atap
merupakan interpretasi
dari nomer pada ayat
kelima dalam surat Al-

Fatehah

Bahan yang digunakan
adalah kombinasi

antara beton dan baja

^Struktur pada facade:
Menggunakan stuktur

p^ jbeton dengan pola grid
yang berjarak 1 rn

Gambar V.39 : struktur untuk zona kelima
Number : analisa

V.3.2.6 interpretasi struktur pada ayat kenam untuk zona enam bagian

satu

j.tZa..^~i32riMri.o^i^Ti-atr^rjLLV-riL:

-« Bentuk atap

merupakan interpretasi

dari nomer pada a.at
keenam bagian satu
dalam surat ru-

Fatehah

Bahan yang digunakan
adalah kombinasi

antara beton dan baja

jstruktur pada facade:
\~ Menggunakan stuktur

beton dengan pola grid
yar.g berjarak i m

Gambar V.4I): Ntruktur untuk zona keenam bagian satu
Number: analisa
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V.3.2.7 Interpretasi struktur pada ayat 6 untuk zona enam bagian dua

-• Bentuk atap
merupakan
interpretasi dari
nomer pada ayat
keenam bagian dua
pada surat Al-
Fatehah

Bahan yang
digunakan adalah
kombinasi antara
beton dan baja

Struktur

—. facade :

I| Menggunakan
i stuktur beton

dengan pola grid
; yang berjarak i m

pacta

Gambar V.4I : Ntruktur untuk zona keenam bagian dua
Number: Analisa

V.3.3 Sistem utilitas

Dasar penimbangan :

• Kesesuaian denaan tuntutan funesi dan tenis kegiatan

• Mudah dalam pemasangan

• Operasionalnya memiliki kapasitas \ang memadahi dan standar baik

kualitas dan kuantitas.

V.3.3.1 Sistim janngan air bersih

Memakai 2 sumber :

3 PDAM dan ground reservoir seperti untuk perbekalan,

pelayanan pubbk. pengeiola dan penunjang (rumah

tangga).

:j Stimiir vang di gunakan untuk mencuci ikan dan servise
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Letak tower di beberapa tempat

Gambar V. 42 : Jaringan air bersih
Number: Analisa

V.3.3.2 Sistim jaringan air kotor

• Diadakan pemisahan pembuangan antara jaringan air kotor

dengan kotoran dari WC.

j Jaringan air kutor dan tempat lelang, cuci, mandi dan lavatory

dan disalurkan dalam tanah langsung ke sungai.
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• Jaringan air kotor dan bekas WC dialirrkan melalui saluran

tertutup ke septictank, setelah itu baru dialirkan kesumur

peresapan.

Jaringan air hujan/ drainase berupa saluran samping terbuat dari

beton dan pasangan batu kali, terutama untuk mengalirkan air

limpasan permukaan akibat air hujan kesungai.

ANIS SUPRIYONO / 96. 340. 145

Air kotor dari

limbah '

pengolahan dan
pelelangan ikan
dan ruang
pencucian
dimasukan dalam

kolam

penggolahan
imbah untuk

menetralkar; zat-

zat yang

berbahaya dan
juga untuk kotoran
vang

mengaandung
lemak

Kotoran manusia

dimasukan dalam

septictank.
kemudian bam

disalurkan pada
sumur peresapan

Limbah dari air

hujan iangsung
disalurkan

kesungai melaui
saluran drair

Gambar 1.43 : Nistem jaringan air kotor

Number: Analisa
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